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A. HALAMAN PENGESAHAN

HALAMAN PENGESAHAN
Judul :

Tema/ Bidang IImu

Pelaksana

Nama Lengkap
NIDN

Jabatan Fungsional
Nomor HP
Alamat e-mail
Anggota (1)
Nama Lengkap
NIDN

Perguruan Tinggi
Anggota (2)
Nama Lengkap
NIP/NIM
Perguruan Tinggi
Anggota (n)
Nama Lengkap
NIP/NIM
Perguruan Tinggi
Institusi Mitra
Nama Institusi
Alamat
Penanggungjawab
Tahun Pelaksanaan
Biaya Tahun Berjalan
Biaya Keseluruhan

Mengetahui,

Struktur

STAAD.Pro V8i
Infrastruktur / Teknik Sipil

Pelatihan Bangunan  Menggunakan

Ir. Abrar Husen, MT
0316056501

Lektor

081283963961
ianbagoes1969@gmail.com

Tahun ke 1
Rp. 2000.000
Rp. 2000.000

Serpong, 1 Agustus 2021

Ketua,
Tanda tangan

S

(Ir. Abrar Husen, MT)

Menyetujui,

Pusat Riset dan Pengabdian Masyarakat (PRPM)
Tanda tangan
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KATA PENGANTAR

Atas berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa, akhirnya pengabdian masyarakat dengan
tema Pelatihan Struktur Bangunan menggunakan software STAAD.Pro V8i untuk semester
genap 2020/2021 telah selesai dilaksanakan.

Dalam laporan pengabdian masyarakat ini penulis mengangkat tema infrastruktur dengan
melakukan pelatihan terhadap mahasiswa Teknik Sipil.

Terimakasih atas semua pihak yang membantu baik moril dan material dalam pengabdian

masyarakat ini hingga selesai dan dapat berkesinambungan

Serpong, 1 Agustus 2021

Penulis
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PERENCANAAN STRUKTUR
BANGUNAN MENGGUNAKAN SOFTWARE STAAD.PRO Vs8I

PENDAHULUAN

Dalam merencanakan struktur bangunan gedung diperlukan kecermatan , ketelitian serta analisis
yang tajam terhadap struktur baik ditinjau dari aspek keamanan, efektifitas, efisiensi/ekonomis
maupun jaminan mutunya. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa bangunan yang didisain
nantinya adalah sebagai pusat kegiatan banyak orang yang tentunya dipengaruhi aspek-aspek di atas
dalam soal kenyamanan dan keselamatan dari pemakai bangunan tersebut. Dalam merencanakan
bangunan gedung, perlu sekali ditekankan adalah mengenai filosopi perencanaan yang diuraikan
seperti di bawah ini,

e Safety, ini adalah hal utama dalam merencanakan gedung atau struktur lainnya dimana
faktor keselamatan harus terjamin dengan melakukan perhitungan dan analisis struktur
yang cermat, teliti, aman dan kuat. Faktor safety adalah faktor utama dari yang lainnya,
dimana faktor-faktor lainnya tidak berguna bila faktor safety diabaikan.

e Quality Assurance, jaminan mutu terhadap kualitas material adalah salah satu aspek
yang dapat memberikan keuntungan bagi pengguna bangunan bila ketiga aspek di atas
juga terpenuhi, sehingga spesifikasi material sesuai dengan yang direncanakan dan bagi
perencana serta kontraktor dapat memenuhi harapan pemilik proyek maupun pengguna
bangunan dengan tingkat kepuasan tinggi.

o Efektif, faktor ini adalah hal kedua dalam perencanaan, dimana bangunan harus dapat
berfungsi sesuai dengan tujuan perencanaan

e Efisien, selain bangunan mempunyai nilai ekonomis juga bangunan yang dibuat
haruslah dengan perhitungan biaya yang memadai dan sehemat mungkin tanpa
mengorbankan kedua aspek di atas.

Dalam memenuhi filosopi di atas, perencana juga harus mempertimbangkan hal lainnya berkenaan
dengan kriteria operasional bangunan, yaitu
e Bangunan berfungsi sesuai dengan kaidah-kaidah estetika arsitektur serta kuat, aman
sesuai dengan kaidah-kaidah perhitungan struktur
e Lokasi bangunan yang berhubungan dengan kondisi geoteknis, geodesi dan geologi,
harus dipertimbangkan dengan cermat
e Mutu material yang sesuai dengan syarat pemenuhan spesifikasinya
Selain itu perencanaan bangunan juga harus memikirkan tentang kemudahan-kemudahan serta
kelancaran dalam masa pelaksanaan pembangunan dimana hal tersebut dapat memenuhi semua
aspek-aspek dari filosopi perencanaan yang tentunya berujung dengan tingkat kepuasan pelanggan

yang cukup tinggi seperti dijelaskan sebagai berikut,

e Faktor K3 yang diterapkan memenuhi persyaratan yang diinginkan

e Fungsi bangunan sesuai dengan rencana
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Biaya yang ekonomis sesuai dengan perhitungan anggaran biaya yang cermat

Pengawasan mutu meliputi aspek supervisi, inspeksi serta tindakan koreksi bila ada
penyimpangan

Waktu pelaksanaan sesuai dengan jadwal yang ditetapkan

Metode konstruksi sebaiknya menyesuaikan teknologi yang digunakan dengan tingkat

kesulitannnya dan dilakukan dengan aman, cepat, tepat dan cermat

ANALISIS PERENCANAAN STRUKTUR

Dalam menganalisis struktur bangunan dibutuhkan basis ilmu yang kuat dalam mendukung

perencanaan seperti halnya,

Ilmu Mekanika Rekayasa/Teknik sebagai dasar utama dalam analisis struktur

llmu Menggambar Struktur Bangunan dalam membaca gambar kerja sehingga tidak
menyebabkan salah interpretasi dalam pemodelan struktur

llmu struktur kayu, baja dan beton untuk menunjang kemampuan perencana dalam
perhitungan dan pemilihan material bangunan

Serta ilmu-ilmu lainya yang berkenaan dengan perencanaan struktur seperti, mekanika

tanah, pondasi, geodesi, geologi, gempa, matematika dan lainnya

PEMBEBANAN BANGUNAN MENURUT PPURG SKBI-1989

A. MUATAN MATI (DEAD LOAD)
BAHAN BANGUNAN

1.

Baja 7850 kg/m?3
Batu alam 2600 kg/m?3
Batu belah, batu bulat, batu gunung 1500 kg/m?
Batu pecah 700 kg/m?3
Besi tuang 7250 kg/m?3
Beton 2200 kg/m?3
Beton bertulang 2400 kg/m?3
Kayu ( kelasl) 1000 kg/m?
Kerikil, koral 1650 kg/m?
Pasangan bata merah 1700 kg/m?®
Pasangan batu belah, batu bulat, batu gunung 2200 kg/m?®
Pasangan batu cetak 2200 kg/m?3
Pasangan batu karang 1450 kg/m?
Pasir (kering udara sampai lembab) 1600 kg/m?
Pasir (jenuh air) 1800 kg/m?
Pasir kerikil, koral (kering udara sampai lembab) 1850 kg/m?
Tanah, lempung dan lanau (kering udara sampai lembab) 1700 kg/m?
Tanah, lempung dan lanau (basah) 2000 kg/m?3
Timah hitam (timbel) 11400 kg/m?®

KOMPONEN GEDUNG

Adukan, per cm tebal

» Dari semen 21 kg/m?
= Dari kapur, semen merah atau tras 17 kg/m?
Aspal, termasuk bahan-bahan mineral penambah,per cm tebal 14 kg/m?
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e Dinding pasangan bata merah
* Satu batu 450 kg/m?
= Setengah batu 250 kg/m?
¢ Dinding pasangan batako
= Berlubang

- Tebal dinding 20 cm(HB 20) 200 kg/m?

- Tebal dinding 10 cm (HB10) 120 kg/m?
= Tanpa lubang

- Tebal dinding 15 cm 300 kg/m?

- Tebal dinding 10 cm (HB10) 200 kg/m?

e Langit-langit dan dinding (termasuk rusuknya, tanpa
penggantung atau pengaku), terdiri dari
- Semen asbes (eternit dan bahan sejenis), t = 4mm 11 kg/m?
- Kaca,t=3-5mm 10 kg/m?
e Lantai kayu sederhana dengan balok kayu, tanpa langit2
dengan bentang maksimum 5 m untuk beban maksimum

200 kg/m? 40 kg/m?
e Penutup atap genteng 50 kg/m?
e Penutup atap sirap 40 kg/m?
e Penutup atap seng gelombang 10 kg/m?
e Penggantung langit2 (di kayu) dengan bentang maks 5 m dan

jarak s.k.s minimum 0.8 m 7 kg/m?

B. MUATAN HIDUP (LIVE LOAD)
e MUATAN HIDUP LANTAI GEDUNG
a. Lantai dan tangga rumah tinggal, kecuali yang disebut
dalam b 200 kg/m?
b. Lantai dan tangga rumah tinggal sederhana, gudang

tidak penting yang bukan took, pabrik atau bengkel 125 kg/m?
c. Lantai sekolah, ruang kuliah, kantor, took, toserba,

restoran, hotel, asrama dan rumah sakit 250 kg/m?
d. Lantai ruang olah raga 400 kg/m?
€. Lantai ruang dansa 500 kg/m?
f. Lantai dan balkon dalam dari ruang-ruang untuk per-

temuan yang alain daripada yang disebut a s/d e, seperti

mesjid, gereja, ruang pagelaran, ruang rapat, bioskop, dan

panggung penonton dengan tempat duduk tetap. 400 kg/m?
g. Panggung penonton dengan tempat duduk tidak tetap 500 kg/m?
h. Tangga, bordes tangga dan gang yang disebut dalam ¢ 300 kg/m?
i. Tangga, bordes tangga dan gang yang disebut dalam

d, e, fdang 500 kg/m?

j- Lantai ruang pelengkap yang disebut dalam c, d, e. f, g 250 kg/m?

k. Lantai pabrik, gudang, perpustakaan, ruang arsip, toko

buku, took besi, ruang alat, ruang mesin, harus direncana

kan terhadap beban hidup yang ditentukan sendiri, dengan

minimum 400 kg/m?
I. Lantai gedung parker bertingkat
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Untuk lantai bawah 800 kg/m?
Untuk lantai tingkat lainnya 400 kg/m?
m. Balkon-balkon yang menjorok bebas keluar harus direncana

kan terhadap beban hidup dari lantai ruang yang berbatasan,

dengan minimum 300 kg/m?

FAKTOR KEAMANAN STRUKTUR DAN KOMBINASI PEMBEBANAN

STUKTUR BETON BERTULANG (ULTIMATE STRENGTH DESIGN) SNI-2013

1.
2.
3.
4.

U=1.4DL
U =1.2DL+1.6LL

U = 1.2DL+1LL+1EQX+1EQZ

U = 1.2DL+1.6(LI/R)+LL+(0.5L/R)

STRUKTUR BAJA (ALLOWABLE STRESS DESIGN/ELASTIS)

oOgswN R

U=DL
U=DL +LL

U= DL+(LI/R)

U= DL+0.75LL+0.75(LI/R)

U= DL+(0.6W/0.7E)

U= DL+0.75(0.6W/0.7E)+0.75LL+0.75(LI/R)

STRUKTUR BAJA (LOAD RESISTANCE FACTOR DESIGN/ULTIMATE DSEIGN)
SNI-2002 TENTANG STRUKTUR BAJA

aprOdE

U= 1.4DL

U= 1.2DL+1.6(Lr/H)+(LL/0.8W)
U= 1.2DL+1.3W+LL+0.5(Lr/H)
U= 1.2DL+LL+E

U= 0.9DL+(1.3W/E)

PEMODELAN STRUKTUR DAN PEMBEBANAN

Dalam menganalisis struktur dibutuhkan pemahaman yang komprehensif dalam menentukan

pemodelan sehingga hasil perhitungannya sesuai dengan kaidah-kaidah perencanaan bangunan

yang cermat, teliti, aman dan kuat.

Pemodelan struktur dan pembebanan adalah 2 hal sebagai langkah pertama untuk melakukan

perencanaan dimana struktur bangunan diasumsikan dalam bentuk yang mendekati benda

sebenarnya dengan pertimbangan model struktur dan beban yang bekerja sesuai dengan konsktruksi

yang ada, seperti dijelaskan di bawah ini,

e Pemodelan struktur gelagar jembatan

L x |P
| v q |
A A

Dimana, beban gss adalah berat sendiri (dead load) dari komponen struktur jembatan

sedangkan q dan P adalah muatan bergerak kendaraan (live load)
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Pemodelan struktur bangunan gedung

Portal 1 Portal 2 Portal 3 Portal 4
Pl Ly
_"_.
l A 4 .
| | | | B -
Lx Lx Lx
Model struktur 2 dimensi untuk portal
P P Dimana.
q

q=12DL+16LL

P = reaksi perletakan balok memanjang

Nilai q didapat dari seperti contoh berikut ini:

- Berat sendiri plat : 0.12x2400 = 288 kg/m?
- Berat sendiri screed + keramik = 115 kg/m?
- Berat peralatan M/E : = 25 kg/m?
- Berat plafon+asesoris = 15 kg/m?

QoL = 443 kg/m? ~ 500 kg/m?
Sedangkan nilai qu. diambil 250 kg/m? untuk bangunan kantor serta 400 kg/m? untuk
bangunan sosial: gedung olahraga, bangunan ibadah, dan lainnya yang dibebani banyak
orang, sehingga: qu = 1.2 (goL X %2 Ix) + 1.6 (gL X ¥2 IX)

Pemodelan struktur jembatan Rangka Batang

EREEERIEEAEARR’ YVVVYVY +q+*+*+\&|
/\ 4 4 v A

0 (0] 0]
' |

Muatan jembatan menurut RSNI-2005 (RENCANA STANDAR NASIONAL INDONESIA-2005
Tentang Jembatan)
= Muatan T = 100 kN, untuk disain lantai jembatan
= Muatan D, untuk disain gelagar menurut RSNI-2005 tentang jembatan
= Muatan garis P = 49 kN
* Muatan merata, q = 9 kPa
= Berat sendiri rangka batang, Q

= Kinerja Daya Layan Jembatan, Aizin= L/800 > Aada
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e Pemodelan Struktur Atap Rangka Batang Baja
R

+W

1/2P 1/2P

Y,

Muatan Atap:

-Muatan angin, W

-DL+LL =P
DL=BS,spandek/genteng,
bracing, gording,trackstang

-Lr=beban rang+barang

-R = Hujan

Muatan Kolom

-H = beban gempa

Struktur di atas biasanya menggunakan profil baja siku pada rangka atap dan kolom menggunakan

profii WF. Sedangkan besarnya pembebanan pada rangka atap dapat dilihat pada Peraturan

Pembebanan Indonesia. Beban angin dihitung karena adanya pengaruh luar yaitu dari angin tiup

(positif) dan angin hisap (negatif) dengan besaran unit kg/m2.

Tekanan tiup diambil sebesar 40 kg/m2 untuk daerah pantai atau minimum sebesar 25 kg/m2. Sudut

atap atau permukaan gedung yang tinggi juga mempengaruhi tekanan angin, sehingga model struktur

yang terkena tiupan angin haruslah dianalisis sesuai dengan model beban angin yang bekerja sesuai

dengan sudut atap.

PERENCANAAN TIE BEAM (SLOOF)

Tie beam atau sloof berfungsi sebagai pengikat kolom-kolom struktur agar apabila terjadi

penurunan pondasi, penurunannya merata pada seluruh kolom sehingga tidak terjadi kerusakan

struktur bangunannya.

Dalam mendisain tie beam dipersyaratkan bahwa beban yang ditahan olehnya adalah sebesar

50% dari reaksi perletakan.
[}

(]

Tie Beam

0

(]

Denah Struktur Tie Beam
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Gaya Dalam Disain

Dari hasil analisis struktur bangunan, misal didapat reaksi perletakkan terbesar adalah sebesar
Fx = 15 ton, Fy = 150 ton, Fz = 5 ton dan Mz = 150 KNm
Gaya dalam untuk disain tie beam untuk penentuan kekuatan struktur adalah,

Fx = 50%x15.000 = 7500 kg

Fy = 50%x150.000 = 75000 kg

Fz =50%x5.000 = 2500 kg

Mump = 50%x15000 kgm = 7500 kgm

PERENCANAAN ANAK TANGGA

Tangga didisain agar kuat dan secara strukturral merupakan bagian beban dari struktur

keseluruhan bangunan. Agar tangga berfungsi dengan baik dan kuat, maka harus pula didisain
sesuai dengan karakteristik strukturnya secara terpisah, kemudian reaksi-reaksi perletakkannya
menjadi beban bagi struktur induknya.

245

o

- Tinggi antar lantai 3 meter
- Banyak anak tangga yangdiinginkan 16 buah
- Tinggi anak tangga, h : 300/16 = 18.75 cm
- Lebar anak tangga, b : 62 — 2xh = 62 — 2x18.75 = 24.5 cm
- Sudut kemiringan tangga, a = arc tg 18.75/24.5 = 37.42°
-  Tebalt=12 + % 24.5 sin 37.42 = 19.44 ~ 20cm
- Lebartangga=1.25m
- Berat Sendiri anak tangga+plat goL+qe goL+qL
go. = 0.177x1.25x2400 =531 kg/m L VvV VVVVVII[VVYV V|
- Beban hidup tangga
g =300 kg/m x1.25 =375 kg/m
- Berat Sendiri Bordes
go. = 0.12x1.25x2400 = 360 kg/m
- Beban hidup Bordes
g =300 kg/m x 1.25 =375 kg/m
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PEMODELAN DINAMIS BEBAN LATERAL GEMPA

Kriteria struktur tahan gempa dibagi atas:

Gempa ringan: tidak ada kerusakan baik elemen struktural dan non struktural
Gempa sedang: elemen struktural tidak rusak tapi non structural boleh rusak dan dapat
diperbaiki

Gempa kuat: elemen structural dan non structural rusak tetapi struktur tidak runtuh

Pembebanan dinamis gempa dalam modelnya dapat dianalisis dengan 2 cara yaitu,

Metode Statik Equaivalen
Model beban yang diterapkan pada struktur menjadi beban lateral statis dari beban dinamis
yang telah dikonversi berdasarkan massa, koefisien dasar gempa dengan zone gempa, serta
faktor keutamaan dan kepentingan dari struktur bangunan gedung.
Metode Respon Spektrum
Respon dinamik struktur yang berprilaku elastic penuh ditentukan dengan analisis dimana
respon dinamik total gedung didapat sebagai superposisi dari respon dinamik maksimum
masing-masing ragam dari gempa rencana.
= Penjumlahan ragam respon untuk gedung tidak beraturan yang memiliki waktu getar
alami berdekatan dengan selisih < 15%, harus dilakukan dengan cara CQC.
= Bila waktu getar alaminya berjauhan dilakukan dengan cara SRSS
= Metode ini dipersyaratkan sebagai berikut:
= Percepatan muka tanah asli dari gempa masukkan harus diskalakan ke taraf
pembebanan C = Sd R/I dimana Sa = 1.5 Sds dan Sds = 2/3.Fa. Ss
= Akselerogram gempa masukkan yang diambil minimal 4 buah yang mirip
kondisi geologi, topografi, seismotektonik dengan lokasi gedung berada,
salah satunya akselerogram El Centro N-S 14 Mei 1940
Metode Respon Riwayat Waktu
= Linier: riwayat waktu respon dinamik struktur gedung elastic penuh (linier) akibat
gempa rencana pada taraf pembebanan gempa nominal sebagai data masukan,
dimana respon dinamik setiap interval waktu dihitung dengan metode integrasi
langsung atau dengan analisis ragam
= Non-linier: riwayat waktu respon dinamik struktur gedung elastic penuh (linier)
maupun elasto plastis (non-linier) akibat gempa rencana pada taraf pembebanan
gempa nominal sebagai data masukan, dimana respon dinamik setiap interval waktu

dihitung dengan metode integrasi langsung atau dengan analisis ragam

Persyaratan Bangunan Tahan Gempa

Sistem struktur yang digunakan pada suatu tingkat harus sesuai dengan tingkat
kerawanannya terhadap gempa.
Aspek kontinuitas dan integritas struktur bangunan perlu diperhatikan

Material dan kualitas pekerjaan harus memenuhi persyaratan
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* Fiz

Sb-x
Fix
Sb-z Denah
F2z 30%F2x
Fiz R 30% Fl)f
Potongan Melintang Potonaan Memaniana

Pengaruh gempa horizontal bekerja biaksial dalam 2 arah sumbu X dan sumbu Z, dengan demikian
kolom didisain untuk menahan beban lateral gempa agar tidak terjadi keruntuhan dalam 2 arah
tersebut. Sehingga muncul istilah Strong Column Weak Beam, dimana kekuatan kolom menahan
gaya lateral melebihi kemampuan balok dalam menahan beban gravitasi bila terjadi gempa. Untuk
cara statik equivalen seperti gambar di atas kombinasi beban yang bekerja adalah:

o +30% beban gempa arah X = 100% beban gempa arah Z

e +100% beban gempa arah X * 30% beban gempa arah Z

Persyaratan perencanaan menggunakan Statik Ekuivalen, menurut SNI 1762-2012:

1. Situs terletak di situs dengan S1 < 0.6g

2. Situs terletak pada kelas situs SA, SB, SC dan SD

3. Tinggi lantai kurang atau sama dengan 4 atau tinggi bangunan hn = 19.8 m, yang diukur
dari dasar.
Periode waktu efektif struktur, dengan isolasi pada perpindahan maksimum Tm < 3 detik.
Periode waktu efektif struktur pada perpindahan rencana 3 kali periode waktu struktur
elastic terjepit dari system struktur dengan isolasi, seperti ditentukan pada persamaan 26,
yaitu Ta = Ct.hs* atau persamaan 27 SNI-1762 GEMPA 2012, T = 0.1 N.

6. Konfigurasi struktur di atas system isolasi adalah beraturan
Sistem isolasi harus memenuhi:

o Kekakuan efektif system isolasi pada perpindahan rencana lebih dari 1/3

kekakuan efektif pada saat 20% perpindahan rencana
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e Sistem isolasi mampu menghasilkan gaya pemulih seperti disebutkan pada pasal
12.2.2.4 SNI 1762-2012. Sistem pemulih yang dimaksud adalah gaya lateral
pada perpindahan rencana total sekurang-kurangnya lebih besar dari gaya lateral
yang terjadi pada 50% perpindahan rencana total

Pusat Kekakuan

Titik tangkap suatu lantai sebagai resultan penampang vertikal (unsur kolom) yang terdapat
pada tingkat bersangkutan.
Pusat Massa
Titik tangkap teoritis dari beban geser tingkat dan harus dihitung sebagai titik pusat massa
dari semua beban gravitasi yang bekerja ditingkat yang ditinjau ( kumulatif).
Menghitung pusat massa:
e Eksentrisitas rencana 0 <ed < 0.3
-ed = eksentrisitas teoritis pusat massa dan pusat kekakuan
-ed =1.5e +0.05 b atau ed =e —0.05b
dimana b = lebar bangunan, keduanya dipilih mana yang paling besar dan kritis
dengan besarannya mempengaruhi momen puntir kolom gedung.
e Nilaied=0bilaed<0.1b
e Bila ed > 0.3 b maka struktur harus dihitung dengan analisis dinamik
-ed = 1.33e + 0.1b atau ed = 1.17e — 0.1b
Kategori Risiko Bangunan:
1. Fasilitas sementara, gudang penyimpanan le = 1
2. Perumahan, kantor, pasar, mall, bangunan industri, pabrik le = 1
3. Bioskop, gedung pertemuan, stadion, penjara, rumah sakit tanpa UGD, penitipan anak,
bangunan orang jompo, fasilitas penanganan limbah le = 1.25
4. Bangunan monumental, tempat perlindungan darurat terhadap gempa/angin/badai, rumah
dengan UGD, sekolah, kantor polisi, penjara, fasilitas pemadam kebakaran, bangunan
komunikasi, pusat operasi dan tanggap darurat, tangki bahan bakar, bangunan pusat energi,
fasilitas publik:rumah ibadah, menara, stasiun listrik, fasilitas tangki air pemadam kebakaran,
denganle =1.5

o Definisi kelas situs berkaitan dengan kondisi tanah di lokasi bangunan

Tipe kelas situs hamns ditetapkan sesuai dengan definisi dari Tabel 3 dan pasal-pasal berikut.

Tabel 3 Klasifikasi situs

Kelas situs ¥, (midetilk) N atau ¥, T, [kPa)

54 (batuan keras) =>1500 A A

5B (batuan) 750 sampai 1500 A T

5C (tanah keras, samgat

padat  dan hatuam 350 sampai 750 =50 =100

lunak)

ED (tanah sedang) 175 sampai 350 18sampai 50 50 sampail 0

Tabel 3 Klasifikasi situs (lanjutan)

| Kelas situs T, (midetik) | ¥ atau [, | r, (kPa)
EBSN 2012 AT dari 138
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SE ({tanah lunak)

= 175 | <15 = 50

Afau setiap profil tanah yang mengandung kebih dari 3 m tanah dengamn
karateristik sebagai berilout :

1. Indeks plastisitas, PI = 20,

2. HKadar air, w40 %,

3. Kuat geser niralirs, < 25 kPa

SF {tanah khususyang
membutuhkan

imvestigasi geoteknik
spesifik  dam  analisis
respons spesifik-situs
yamg mengikuti 8.10.1)

Setiap profl lapisan tanah yang memiliki salah satu atau lebih damn

karakteristik berikui:

- Rawan dan berpoiensi gagal atau runtuh akibat beban gempa sepert
muwdah likwfaksi, lempung sangat sensitif, tanah tersementasi lemah

- Lempung sangat organik dan/atau gambut (ketebalan H = 3 m)

- Lempung berplastisitas sangat tinggi (ketebalan H = 7 ,5m dengan
Indeks Plasifisitas Pl = 75}

Lapisan lempung lunakisetengah teguh dengan ketebalan H > 35 m

dengan 5, < 50kra

CATATAN: NA = tidak dapat dipakai

Faktor

daktilitas struktur atau faktor jenis struktur rangka pemikul
momen/koefisienmodifikasi respon gempa:
Tabel 9-Faktor R, C,, dan 0, untuk sistem penahan gaya gempa (lanjutan)
Fakior | Fakfor | Datasan sletem strukbur dan bataesn
Koeflslen | pambesa
- modiikas m a an fingg etruktur, i, ()
sl nahan-gaya selamik
penaTan g '“::"" cieem, | delke. Katagorl desaln selamik
3
QO CJ E C_ DII' E.i Fi
24.0inding rangka fngan dengan panel geser| 2% pa 2% | T8 |TB| W ||
il samiia materlal lainnya
JRangka bala dengan bresing feréekang| B 5 TB|TB| & [4& [ W
testiadap tekik
2. Dincing geser pelat bala knusus 7 2 ; TB|TB| & [4&8 | @
C.Sletem rangka pamikul moman
1. Ranqka bala pemlkul mamen knusus 8 3 % | T8 |TB| TB [T T®
2. Rangka batang baja pemikl mamen &husLs 7 3 % | T8 | TB| &8 [;]| T
3. Rangka bafa pemiiul momen menengah 4% 3 4 TR | TR| WY [ TR T
4. Rangia bafa pemlkul maomen blzsa B 3 3 TRl TB|OTF[TF| T
5 Rangia beton beriulang pemikul momen| B 3 % |18 || T [@B|®
kfLesus
G Rangia beton bertuang pemikul momen| 3 3 & | T8 | TBl T T T
rrmgaﬂ
7. Rangka beton berfiang pemlkul momenblasa | 3 3 e - I L O R
8. Rangka baja dan beton kompost pemikd| B 3 % | T8 |TB| TER [T B
momen khusus
9 Rangia baja dan beton kompost pemikd| 3 3 & |18 (B[ 0[N T
mnmmmgan
i0.Rangka bala dan beton kompost teriskang| 6 3 5% 4 (4| 31 [N
parelal pembioul mamen
11.Rangka bala dan befon kompost pemikd| 3 3 2% | TR Tm N
momen blasa
12 Rangia bala canal dngn pemikul momen| 3% 3 3% 0 |10 | 10 ||| 10
khusuE dengan pembaltan

INTERMEDIATE LEVEL

14 | STAAD.Pro Bentley Training-T.Sipil- Institut Teknologi Indonesia-Created by Abrar Husen



STANDAR DAN REFERENSI

Dalam melakukan analisis perencanaan sehingga sesuai dengan kaidah-kaidah hukum dan aturan

yang berlaku, diperlukan rujukan-rujukan perencanaan berdasarkan referensi dan standar-standar

yang berlaku seperti di bawah ini,

1. Peraturan Beton Bertulang 1971 (PBI'71).
2. Tata Cara Penghitungan Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung, SNI 2013
3. ACI Code 318-99.
4. Tata Cara Penghitungan Struktur Baja Untuk Bangunan Gedung, SNI 2002
5. Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Rumah dan Gedung 1987.
6. Pedoman Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Rumah dan Gedung 1987.
7. Standar Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk struktur Bangunan Gedung SNI-1726-
8. é(t)r%itur Beton Bertulang, Istimawan Husodo.
9. Pondasi Tiang Pancang Jilid 1 dan 2, Sardjono H.S.
10. Grafik dan Tabel Perhitungan Beton Bertulang berdasarkan SKSNI T-15-1991-03, W.C
Vis and Gideon Kusuma.
11. Manual STAADPro
15 | STAAD.Pro Bentley Training-T.Sipil- Institut Teknologi Indonesia-Created by Abrar Husen

INTERMEDIATE LEVEL



PROGRAM KOMPUTER STAADPro
STAADPro adalah software komputer tentang analisis struktur yang mempunyai karakteristik input

data dengan cara memasukkkan data melalui fasilitas editor atau interaktif dari toolbar. Sedangkan
outputnya mempunyai fasilitas detil desain dari semua perhitungan maupun dalam bentuk rangkuman

hasil-hasil gaya dalam maksimum.

INPUT DATA
Membuat input data adalah proses pertama dalam menggunakan program STAADPro yang
membutuhkan ketelitian dan kecermatan karena bila salah akan sulit dilakukan running program.
Dalam melakukan input data, sebaiknya model struktur dan pembebanan telah dibuatkan konsepnya
sehingga memudahkan prosesnya.
Sebelum menggunakan fasilitas interaktif pada menu yang ada, sebaiknya proses input data
menggunakan fasilitas Editor, seperti dijelaskan di bawabh ini.
1. Baris Pertama
Mengenai jenis struktur dan judul proyek
Contoh:
STAAD PLANE PROYEK PORTAL 2D
STAAD SPACE PROYEK BANGUNAN BERTINGKAT 3D
STAAD TRUSS PROYEK BANGUNAN BAJA
PLANE menunjukkan jenis struktur 2 dimensi
SPACE menunjukkan jenis struktur 3 dimensi
TRUSS menunjukkan jenis struktur rangka batang
2. Baris Kedua
Mengenai lebar dari kolom terakhir huruf/fangka (batas margin kanan)
Contoh:
INPUT WIDTH 79
3. Baris Ketiga
Mengenai unit/satuan dari dimensi struktur
Contoh:
UNIT KG METER
UNIT KN METER
4. BARIS KEEMPAT
Mengenai koordinat-koordinat join sebagai titik hubung balok/elemen dari sumbu-sumbu

koordinat Cartesian untuk sumbu global

SbhyY

Sbh X

Sh 7
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Contoh:

JOINT COORDINATES

1000 2500
1000 52000

REPEAT1 0 0 2

Hasilnya adalah

koordinat tidak digeneralisir

koordinat digeneralisir dari titik 1, 2, 3,4, 5
dengan interval x= 5 satuan

koordinat digeneralisir ulang sebanyak 1 kali

ke arah sumbu Z sebesar 2 satuan

1000 2500 31000 41500 52000
6002 7502 8 100 2 91502 102002
REPEATALL1 0 1 0 koordinat di atas digeneralisir ulang 1 kali

Hasilnya adalah

Ke arah sumbu Y dengan interval 1

1000 2500 31000 41500 52000
6002 7502 8 10 0 2 91502 10200 2

11010 1251
16 012 1751

Baris Kelima

0O 1831010 141510 152010
2 181012 191512 202012

Mengenai elemen-elemen struktur/member yang menghubungkan titik-titik koordinat sesuai

dengan model struktur
Contoh:

MEMBER INCIDENCES

112
112 4
REPEAT 1 55

Hasilnya adalah
112 223
667 778
REPEAT ALL 11010

112 223
667 778
111112 121213
161617 17 17 18

member 1 mempunyai titik hubung 1 dan 2

member digeneralisir menjadi member 1,2,3 dan 4
member digeneralisir 1 kali menjadi member
1,2,3,4,6,7,8,9 dengan kenaikkan join 1 interval 5,

join 2 dengan interval 5

334 4 45

889 9 910
member digeneralisir 1 kali menjadi member 10
sampai 19 dengan kenaikkan join 1 interval 10,
joint 2 dengan interval 10

334 445

889 9 910

131314 141415

181819 19 19 20

terdapat lompatan nomor member dari 4 ke 6, 9 ke 11, agar menjadi urutan yang

baik, digunakan Renumber Member pada menu bar Geometry.
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6. Baris Keenam

Mengenai properties material dalam hal dimensi

Contoh:

MEMBER PROPERTY AMERICAN

1TO5 PRISYDO0.4 ZD 0.2 member 1 sampai 5 jenis prismatis
tinggi h= 40 cm dan b=20 cm
1TO 3 TABLE ST 1250x125 member 1 sampai 3 jenis profil baja

diambil dari tabel baja JIS H250x125

7. Baris Ketujuh

Mengenai jenis tumpuan struktur

Contoh:

SUPPORT

1TO5 FIXED join 1 sampai 5 jenis tumpuannya
adalah jepit

6 TO9 PINNED join 6 sampai 9 jenis tumpuannya
adalah sendi

8. Baris Kedelapan

Mengenai input modulus elastisitas, poisson ratio, dan berat jenis material, koefisien

pemuaian akibat suhu serta damping.

Contoh:

CONSTANTS

E 2.1E5 ALL modulus elastisitas beton, 2.1.10° kg/cm?
POISSON 0.2 ALL angka poisson beton, 0.2

DENSITY 2400 ALL BJ beton 2400 kg/cm?®

DAMP 0.05 ALL Faktor damping

9. Baris Kesembilan

Mengenai pembebanan pada struktur sesuai dengan modelnya
Contoh 1:

LOAD 1 (DEAD LOAD)

SELFWEIGHT Y -1 berat sendiri arah ke Y ke bawah

MEMBER LOAD beban pada member

1 TO 5 UNIGY -1500 beban merata sebesar 1500kg/m ke bawah

JOINT LOAD beban pada titik

1TO5 FX 1000 FZ 1000 beban terpusat join 1 s/d 5 sebesar 1000 kg
arah sumbu x dan sumbu z

FLOOR LOAD beban pada lantai

YRANGE 3 3.12 FLOAD -600 XRANGEO 5 ZRANGEO 5
Beban gravitasi plat terdistribusi sesuai garis leleh sebesar 600 kg ke bawah pada

plat dengan luasan arah x= 5 satuan dan z=5 satuan
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10.

11.

12.

Contoh 2:
LOAD 2 (LIVE LOAD)
FLOOR LOAD beban pada lantai
YRANGE 3 3.12 FLOAD -250 XRANGE O 5 ZRANGEO 5
LOAD 3 (EARTHQUAKE)

SELFWEIGHT X 1 berat sendiri arah x positif, dengan koefisien
pengganda sebesar 1
SELFWEIGHT Z 1 berat sendiri arah z positif, dengan koefisien
pengganda sebesar 1
JOINT LOAD
1TO5 FX 1500 beban titik arah x sebesar 1500 kg pada join
1s/d5
MEMBER LOAD
1TO 3 UNIGX 1000 beban distribusi arah x, sebesar 1000 kg/m
pada member 1 s/d 3
1TO 3 UNIGZ 1000 beban distribusi arah z, sebesar 1000 kg/m

pada member 1 s/d 3
SPECTRUM CQC X1 Z 1 ACC9.8 DAMP 0.05
1019 2 0.085 100 0O

Respon spectrum gempa dengan CQC, koefisien pengganda x=1 dan z=1, dengan
percepatan gravitasi 9.8 m/dt?> serta damping 5%. Nilai 0.19 dan 0.085 adalah
koefisen respon gaya gempa.
Baris Kesepuluh
Mengenai kombinasi beban dari pembebanan Dead Load, Live Load, Earthquake dan beban-
beban lainnya
LOAD COMB 4 (1.2DL+1.6LL) kombinasi beban no.4
112 2 16 faktor beban kombinasi DL+LL
LOAD COMB 5 (1.05DL+0.6LL+1.05EQX +0.315EQZ)
1105 2 06 3 1.05 4 0.315
Kombinasi beban no. 5, dengan faktor beban untuk DL, LL, EQx dan EQz
Baris Kesebelas
Mengenai perintah untuk menganalisis perhitungan struktur
PERFORM ANALYSIS memperlihatkan  kinerja  analisis
struktur
Baris Keduabelas
Mengenai perintah untuk mencetak hasil perhitungan
Contoh:
PRINT ANALYSIS RESULT mencetak hasil analisis
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13. Baris Ketigabelas
Mengenai perintah untuk mengakhiri input data
Contoh:
FINISH menyatakan input data sudah
berakhir

OUTPUT DATA

Hasil dari proses perhitungan dengan menggunaka STAADPro adalah output data, dimana dalam
membaca dan meninterpretasikannya adalah hal yang sangat penting dalam mendisain struktur,
karena bila salah kemungkinannya adalah disain bisa salah dan dapat membahayakan struktur
bangunan.

Ada beberapa output data yang akan dijelaskan di bawah ini, dimana intinya output data adalah gaya-

gaya dalam sebagai hasil reaksi karena bekerjanya gaya-gaya luar pada input data.

Hasil ouput data
1. Joint Displacement + Rotasi
Adalah perpindahan atau pergeseran titik sebagai reaksi dari gaya luar diikuti dengan
besarnya putaran sudut.
Contoh:

unit kg meter radian

DISPLACEMENT ROTASI
X Y Z rx ry rz
002 O 0.003 001 O 0.02

Terjadi perpindahan arah x sebesar 2 mm dan arah z sebesar 3 mm, dengan rotasi memutar
sumbu x sebesar 0.01 radian serta sumbu z sebesar 0.02 radian
2. Support Reaction
Adalah reaksi tumpuan pada struktur.
Contoh:
unit kg meter
FX FY Fz MX MY MZ
300 5000 50 10 20 500
Terjadi reaksi tumpuan sebesar FX,FY dan FZ serta momen memutar sumbu X,Y dan Z
3. Beam End Forces
Adalah reaksi atau gaya dalam dari momen, geser dan aksial pada suatu elemen/member
pada struktur
Contoh:
unit kg meter
FX FY Fz MX MY MZ
300 5000 50 10 20 500

Terjadi gaya aksial FX, geser FY dan FZ serta momen memutar sumbu X,Y dan Z
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4. Plate Center Stress
Adalah reaksi atau gaya dalam tegangan pada profil baja yang ada di suatu struktur
bangunan baja.
Contoh:

unit kg meter

SHEAR MEMBRANE BENDING
QX QY SX SY SZ MX MY MXY
0 1500 50 15 0 0 0 0

Terjadi tegangan aksial QX, geser QY serta tegangan membran sumbu X,Y
Dari semua uraian input dan output data yang terdapat dalam Editor dan Result dari Program
STAADPro di atas, masih banyak lagi fasilitas-fasilitas lainnya yang belum dibahas disini. Beberapa
fasilitas dari baris-baris input maupun output dapat dipelajari dalam referensi-referensi lainnya. Selain
itu penggunaan toolbar pada menu yang terdapat pada layar STAADPro dapat digunakan untuk

mempercepat proses input data dan proses running program.
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1. SIMPLE BEAM STATIS TAK TENTU BALOK GIRDER MENERUS

P=89.25KN P=89.25KN P=89.25KN
l l 6 7
.| = (7)_4=12.375KN/m (>) (3) |
A A 2D
| L=5.00 2 L=5.00 L=5.00 ,
I | I
Diketahui :
» Live Load (menurut RSNI-2005 tentang jembatan)
o Gaya Terpusat, P =49 x 1.375 = 63.375 KN 0CM
o Pk =63.375xF.Kejut = 63.375x1.4 = 89.25 KN
o Beban Merata, q =9 KPa=9x1.375 =12.375 KN/m
* Material beton, E = 2.1 108 KN/m?, BJbeton= 2400 kg/m?
30CM

Poisson Ratio = 0.2
= Tumpuan Sendi Balok Menerus
= Dimensi YD=50CM ZD=30CM
» Dead Load

= Berat Sendiri (Selfweiht) dihitung oleh komputer

*  Beton =0.3x1.375x2400kg/m® = 9.9 KN/m
= Aspal =0.05x1.375x 2200kg/m? = 1.51 KN/m
= TotalgDL = 11.41 KN/m
INPUT DATA STAADPRO

STAAD PLANE

START JOB INFORMATION

ENGINEER DATE 27 OCTOBER 2015

END JOB INFORMATION

INPUT WIDTH 79

UNIT METER KN

JOINT COORDINATES

1000;2500;31000;,41500,52500;67.500;712500;

MEMBER INCIDENCES

715;826;937;1052;1163;127 4,

CONSTANTS

E 2.17185e+007 ALL

POISSON 0.2 ALL

DENSITY 24 ALL

MEMBER PROPERTY

7TO 12 PRISYD 0.5ZD 0.3

SUPPORTS

1TO 4 PINNED

LOAD 1 LOADTYPE Dead TITLE DEAD LOAD
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SELFWEIGHT Y -1
MEMBER LOAD

7TO 12 UNI GY -11.41

LOAD 2 LOADTYPE Live TITLE LIVE LOAD
MEMBER LOAD

9 CON GY -89.25 2.49

8 CON GY -89.25 2.49

7 CON GY -89.25 2.49

7 TO 12 UNI GY -12.375

LOAD COMB 3 COMBINATION LOAD CASE 3
112216

PERFORM ANALYSIS

PRINT ANALYSIS RESULTS

FINISH

PEMBEBANAN DEAD LOAD

Earthd

[E= R

Meodeling Bridge Deck

[#] Balok menerus - Whole Structure

I;lq Design IUA_ Analysis/Print I i General & Geometry [ 0 Satup
Iﬂ Material I i~ Load & Definition &~ support [ 2 Spec lHFroperly

;_" Load 1 (SELF ¥)

PEMBEBANAN LIVE LOAD

Modeling

=R

[#] Balok menerus - Whole Structure

189.250 kN (89.250 kN 89.250 kN

F12]375% kN/im 121375 kNim F121375 kN/im

| & esign | &, Analyssiprit | & General T Geomelry | @ selip
IM Material I k- Load & Definition  §- support [ 2 spec I H Property

;_K Load 2
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KOMBINASI BEBAN (1.2DL+1.6LL)

nMRHKFL| ¢ +889 ERER AT

Lkl

Modeling Bridge Deck Earthd
2| z || [E Balok menerus - Whele Structure ===
5| &
= | £
—l I
=2
= g (142.800 kN 142.800 kN 142.800 kN
§ =)
| 2
= 800 kN/m F19/800 kN/m 19300 kN/m
= 2
gl 2 13]697 kN/m [13]692 kN/m 13[692 kNim
S| &
e <
EE ¥ F Y Y Y v ¢¥ r r r ¥ ¥ ¥ ¥ 3 Y YYY¥YY ¥ Y y¥rYrr
|3 N S et S
% =]
£ B
| 3
—
é’ =
S| =
Il =
—| 2
;—" Load 3
GAMBAR DIAGRAM MOMEN
Modeling Bridge Deck Earthquake
[Z] Balok menerus - Whole Structure =0 R

neRHHFL| §+&8F " ERER S|

I 4y Design [L]-Ana\yslsiPrlm I £ General l + Geomelry = Setp

T8 &G &

| Compos... { " Parame... [ii Solid I.Surf.. llF\aTeI | Beam

|

:| Physica...

=

GAMBAR DIAGRAM GESER/LINTANG

G| "M RRHFL|| ¢ +58F " ERER T

z
2
g

I 14y Design [U Analysis/Print I i General I & Geomelry 0 Setup

| Compos

2 Physica

[ o Parcme... | &l Soid | Msut.. | M pae | | Beam

|

[#] Balok menerus - Whole Structure

RSN 1S

Load 3 : Bending Z

Bridge Deck Earthquake

[E= B )

T

1

UL

U

Load 3 : Shear Y

INTERMEDIATE LEVEL
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LENDUTAN (KINERJA DAYA LAYAN STRUKTUR)

PSS U T RIS L UL LU e

= Balok menerus - Node Displacements:

[\ All A Summary /5

Horizontal Vertical Horizontal Resulant Rotational
Hode LiC X A il rx ry rZ
mm mm mm mm rad rad rad
1 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 o.000 0.000 0.000 -0.001
2 LMWE LOAD 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 -0.002
3 COMBINATI 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 -0.004
2 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
2 LMWE LOAD 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.001
3 COMBINATI 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.001
3 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 -0.000
2 LWE LOAD 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 -0.001
3 COMBINATI 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 -0.001
4 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.001
2 LMWE LOAD 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.002
3 COMBIMNATI 0000 0.000 0.000 o.oo00 o.o00 0.000 0004
5 1 DEAD LOA 0.000 -0.858 0.000 0.8538 0.000 0.000 0.000
2 LMWE LOAD 0.000 -2.788 0.000 2788 0.000 0.000 0.000
3 COMBINATI 0.000 -5.4591 0.000 5.491 0.000 0.000 0.001
15 1 DEAD LOA 0.000 -0.102 0.000 o.102 0.000 0.000 0.000
2 LMWE LOAD 0.000 -0.541 0.000 0.541 0.000 0.000 0.000
3 COMBINATI 0.000 -0.988 0.000 0.9838 0.000 0.000 0.000
7 1 DEAD LOA 0.000 -0.858 0.000 0.8538 0.000 0.000 -0.000
2 LMWE LOAD 0.000 -2.788 0.000 2788 0.000 0.000 -0.000
3 COMBINATI 0.000 -5.4591 0.000 5.491 0.000 0.000 -0.001

KINERJA DAYA LAYAN (SERVICEABILITY)
Lendutan izin A = 1/800xL = 1/800x500 = 0.625 cm >Ayang ada = 0.549 cm, OK

e GAYA-GAYA DALAM DISAIN

o

T Balok menerus - Max Forces by Section Property: Whole Structure

(=@ s

Axial Shear Torsion Bending
Sectio Max Fx Max Fy Max Fz Max Mx Max My Max Mz
n kN kN kN kNm kNm kNm
Rect 0| Max +ve 0.000 206428 0.000 0.000 0.000 201.081
WMax -ve 0.000 -205.857 0.000 0.000 0.000 -195.418
Kode BALOK JEMBATAN |
Balok Tulangan Rangkap
b = 300.00|mm fc' = 25| Mpa
h = 500.00|mm fy = 400|MPa
d= 450.00|mm Mu= 247.24|KNm
d'= 50.00|mm Vu= 211|KN
d/d = 0.1111 302.22
Mu/bd® = 4.0698 752.64
p = 0.01395|pmax 0.01524| Under Reinforced
pmin 0.00063| ok
As = 1883.37|mm? |7-D19
As' = 941.69|mm? [4-D19
Tulangan Geser
Vu 211000(N
fy 240|MPa
AV 157.00|mm
DVc 84375|N
Vs 168833|N
Smin 588.75|mm2
Smaks 225.00|mm?2
S 100.43 210-100

-
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2. PORTAL 2 DIMENSI STATIS TAK TENTU

P P
l OoL +qLL l
Diketahui:
T 3 ©) 4 gL = 2000 kg/m’ = 20 KN/m
H H qoL= 1500 kg/m’ = 15 KN/m
_’.

400 (:D @ PoL = 10KN

Eq = 1000 kg= 10KN,

- -1 700 2 — E = 2.E5 kg/cm2 = 2E7 KN/m?

BJ beton = 2400 kg/m®= 24 KN/m?
Poisson ratio beton = 0.2

Balok 40/70

Kolom 40/40

INPUT DATA STAADPRO

STAAD PLANE PORTAL 2D SEDERHANA
START JOB INFORMATION

ENGINEER DATE 05-OCT-14

END JOB INFORMATION

INPUT WIDTH 79

UNIT METER KN

JOINT COORDINATES
1000;2700;3040,4740;51540,65540;,7020;8720;
MEMBER INCIDENCES
117;235;328;456;564;673;784;
MEMBER PROPERTY AMERICAN
1367PRISYD0.42D 0.4
245PRISYDO0.72ZD 0.4

CONSTANTS

E 2.1E+007 ALL

POISSON 0.2 ALL

DENSITY 24 ALL

SUPPORTS

12 FIXED

LOAD 1 LOADTYPE NONE TITLE DEAD LOAD
MEMBER LOAD

245 UNIGY -15

SELFWEIGHT Y -1

JOINT LOAD

56 FY -10

LOAD 2 LOADTYPE NONE TITLE LIVE LOAD
MEMBER LOAD

245 UNIGY -20

LOAD 3 LOADTYPE NONE TITLE EARTHQUAKE LOAD

26 | STAAD.Pro Bentley Training-T.Sipil- Institut Teknologi Indonesia-Created by Abrar Husen
INTERMEDIATE LEVEL



JOINT LOAD
78FX10

LOAD COMB 4 (1.2DL+1.6LL)
112216

LOAD COMB 5 (1.2DL+LL+EQX)
11.221.031.0

LOAD COMB 6 (1.4DL)

11.4

PERFORM ANALYSIS

PRINT ANALYSIS RESULTS
FINISH

PEMBEBANAN DEAD LOAD

Modeling Bridge Deck Earthquake|

[F] PORTAL ANSTRUKS - Whole Structure =R

10.000 kN 10.000 kN
5. 4 15,000 kNfm X kN

HF L) §+889 "egER 7|

I &y Design IU Analysis/Print I & General I F Geomelry 0 Setup

{compos.. | @ parame.. | @ soid | Mrsur. | @{pate | | Beam

i mw ¥

(

A0
]

;—" Load 1 (SELF Y)

15 &
 Prysica

PEMBEBANAN LIVE LOAD

i Modeling Bridge Deck Earthquake
5|8 [#] PORTAL ANSTRUKZ - Whole Structure == R
2|y
k4 [U—

z [0 gao[ KN/ [ | F20.poo]knim OG0 K/
5
3
¥
=
z
3

|| =
-

2
5
=
5
=)
&
=L

= t &

;—x Load 2
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PEMBEBANAN EARTHQUAKE LOAD

z
2
g
8

Bridge Deck Earthquake

[F] PORTAL AMSTRUK - Whole Structure - - .L.

[ -2 Job

wy

l»lc Design IU Analysis/Print I K General I:E Geometry I 4 Setup

10,000 K™ T
10.000 kl 10.000 kN

W

E| Load 3

KOMBINASI BEBAN (1.2DL+1.6LL)

=
2
&
H

Bridge Deck

000 K '
X T E2080Hm ¥ X HAT
K | | F18J000 kNfm H18. kN

I -5 Job

Lo
&Y

|

I.Lq Design [U:- Analysis/Print I i General I:I Geomelry I H Setup

El Load 4

KOMBINASI BEBAN (1.2DL+1.6LL)

|

[ Modeling Bridge Deck Earthquake
[k g | £ || [E) PORTAL ANSTRUKS - Whole Structure EE!T
T | —

| — 1900 KT | 3308 ST

B E EEX th| [ F18]000 kNjm D0 K

;‘n b 141 Y L]

I

M| 2

+| =

[ I—

= E

2|5

b | &

s | B

; =

= |2

> g

- a

@| X ] 2]

==

ks

i74

s ;—" Load 4
O]
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KOMBINASI BEBAN (1.4DL)

f Modeling Bridge Deck Earthquake
’E % g [#] PORTAL ANSTRUKS - Whole Structure =8Bl =)
A
g = 12.000 kN
s E :
> 8 hinniil
il
b =
Mg
+ =
%. —
ElEE
== 10.000 W 10.000 KT
b | B
|
|5
-3
- [=]
al X 2 C2
=
E-:-: ;—" Load 5
e =
GAYA DALAM DIAGRAM MOMEN (1.2DL+LL+EQ)
f Modeling Bridge Deck Earthquake
E =& [] PORTAL ANSTRUKS - Whole Structure =l -2 |
G =
8| [
% E =
N
RN
| 2
W 2N
|2
i
— E|— =
&) 5| g
= s
|
z 2"
=
[ _‘:i‘: £
ElE
E:-’ E‘ ;_x Load 5 : Bending £
=[5
GAYA DALAM DIAGRAM MOMEN (1.2DL+LL+EQ)
f Modeling Bridge Deck Earthquake
E sl s [#] PORTAL ANSTRUKS - Whole Structure = SR
= ==
i
L
[ ey o
S =L
+ ez ™
il 3 H
— E| — =
a| 5| =
= —
% 3 —
= 2|~ —
" £l 4 =
R =t —
— | Il 5 o
Sl
=l
::.:.: u;% ;_x Load 5: Shear Y
= T
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NODE DISPLACEMENT/LENDUTAN

Modeling Bridge Deck

— " T ——
2| g \ Al Summary /
E = Horizontal | Vertical | Horizontal | Resultant Rotational
7| - X Y z X rY rZ
] Node Le mm mm mm mm rad rad rad
| ol | MaxX 8 5 (1.20L+LL+EQX) 1.292 -0z 0.000 1297 0.000 0.000 -0.001
1 E Min X 7 4(1.2DL+16LL) -1.408 138 0.000 1118 0.000 0.000 0.001
E [ | 6 JEARTHQUAKE LOAD
Q| 4 (1.20L+1 BLL) -0.000
By S| | Max 2 1 1 DEAD LOAD 0.000 0.000 0.000
] E NinZ 1 1 DEAD LOAD 0.000 0.000 0.000
g . Max rx 1 1 DEAD LOAD 0.000 0.000 0.000
g : Min rX 1 1 DEAD LOAD 0.000 0.000 0.000
o | 2| [ Maxry 1 1 DEAD LOAD 0.000 0.000 0.000
=& || Ty 1 |1DEADLOAD 0.000 0.000 0.000
s [| [ MaxrZ 4 4 (1.20L+16LL) 0022 0287 0.002
E i Min rZ 3 4(1.20L+16LL) 0.022 0267 0.002
£ . Max Rs 9 4(1.2DL+16LL) -1.000 -5.943 0.000
El E
T f

KINERJA DAYA LAYAN BALOK STRUKTUR
LENDUTAN IZIN Ay = 1/500XL = 1/500X700 = 1.4 CM > LENDUTAN YANG ADA, Av= 0.594CM, OK

SIMPANGAN IZIN, Ax = 0.02H = 0.02X400= 8 CM > LENDUTAN YANG ADA, Ax= 0.12CM, OK

e SUPPORT REACTION/REAKSI PERLETAKKAN

Modeling
2| £ || 2 PORTAL ANSTRUKS - Support Reactions: ===
B[ & [« [¥]\ Al £ Summary ), Envelope /
= Horizontal | Vertical | Horizontal Moment

1 Fx Fy Fz Mx My Mz
%" 2 Le kil ki KNl KNm KNm Kiim
| = 1 |1DEADLOAD 14565 101.380 0.000 0.000 0000 -19.071
AL 2 LIVE LOAD 182 70.000 0.000 0.000 0000 1550
Sl . JEARTHQUAKE LOA|  -10.000 -1.351 0.000 0.000 0.000 15.270
ﬁ g 4{120L+16LL) ¥ 23365 0.000 0.000 0000 47687
= @ 5 (1.2DL+LL+EQX) 19276 180305 0.000 0.000 00000 31T
T N 6 (1.40L) 20363 141932 0.000 0.000 0000 26700
gl 2 |1 DEADLOAD 4545 101380 0.000 0.000 0.000 19.074
FARE 2 LIVE LOAD M8z 7000 0.000 0.000 0.000 15,501
— 2 JEARTHQUAKE LOA|  -10.000 1351 0.000 0.000 0.000 15270

.3? 4(120L+16LL) 3B 23365 0.000 0.000 0000 47687
E . 5 (1.2DL+LL+EQX) 39276 193.008 0.000 0.000 0.000 53 656
B g 6 (1.40L) 20383 141932 0.000 0.000 0000 28700
z| g
= A
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GAYA DALAM DISAIN

e

T PORTAL ANSTRUKZ - Max Forces by Section Property: Whole Structure El@
Axial Shear Torzion Bending
Section Max Fx Max Fy Max Fz Max Mx Max My Max Mz
kH kN kH kHm kHm kNm
Rect 0.40x0.40 | Max +ve 233656 39276 0.000 0.000 0.000 57792
Max -ve -1.351 -38.370 0.000 0.000 0.000 -47. 792
Rect 0.70x0.40 | Max +ve 36.370 215224 0.000 0.000 0.000 97792
Max -ve -0.000 215224 0.000 0.000 0.000 -275.850
DISAIN STRUKTUR PORTAL
1. BALOK
Kode BALOK JEMBATAN ]
Balok Tulangan Rangkap
b = 400.00|mm fc' = 25| Mpa
h = 700.00[mm fy = 400 MPa
d = 650.00|mm Mu= 275.85|KNmM
d'= 50.00|mm u= 215.22|KN
d/d = 0.0769 307.69]
Mu/bd? = 1.6322 752.64]
P = 0.00538|pmax 0.01524| Under Reinforced
pmMin 0.00063| ok
As = 1397.63|mm?= 5-D19
As' = 698.81|mm?3 3-D19
Tulangan Geser
Vu 215220]|N
fy 240[MPa
AV 157.00|mm
DVc 162500]| N
Vs 70293 N
Smin 785.00lmm2
Smaks 325.00|mm22
S 348.43 >310-100
2.KOLOM
Kolom Persegi K1/K1A
b 400|mm fc* 25| Mpa
h 400 mm v 400 | Mpa
d’ 50|mm Mu 97. 79| KNM
d 350 mMmm Pu 233.656 | kN
el 538.52|mm et/h 1.35
d'/h 0.13
Agr 160000.00
Pu/(3.Agr.0.85.fc) 0.09
Pu. /(. Agr.0.85.fc).et/h o.14
r 0.0160 pmaks 0.0400
R 0.80 pmin 0.0100
[=) 0.013 Under Reinforced
As 1792 8-D16
Tulangan Geser
u 39280 N
fv 240 | Mpa
fc 20| Mpa
AV 157|lmm2=2
[=] 0.75
Vc 78262 N
Vs -25889.05| N
Smin 282.60|mm
Smax 175.00|lmm
S -509.40|<510-150
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3.RUMAH 2 LANTAI DENGAN ATAP RANGKA BAJA
Hujan (R)
IEEETEEEIEERE 2 EEEEEEEEEETE

1100
1{00
RB RB []
Kolom K2
3400
Cantilever] C1
. Plat —
— 1
B1 lok B1 Bill
Kolom K1
3[00
— |
1.00 6.00 1.00
POTONGAN MELINTANG
| 1.00 | 3.00 | 3.00 | 1.00 |
[ [ [ ' I
1.00 C1 C1 Cll
1 (e K2 B1 k|| ©1
BA
o ittt ABt--------------ffmmmmmmmmm-mm-- 1------ !
' B1] !
1 1
1 1
4.00] ! |
1 1
! K2 K2 i
] — i
! BI cr |
! 1
| |
! 1
! 1
1 1
1 1
R B BAL i K
4.00 B1
c1 K2 kol | c1
1.00 Bl

DENAH BALOK LANTAI 1
SKALA 1: 100

PEMBEBANAN (PPURGB89)
= Beban Atap:
1.Berat Sendiri (oleh Komputer)
2.Dead Load
-Genteng = 50 kg/m?x4 =200kg/m
-Gording, bracing
=50kg/m?2x4= 200 kg/m
-Plafon, penggantung= 18kg/m?
=18kg/m?x4= 72 kg/m
-goL = 200+200+72 = 472 kg/m
3.Live Load (La)
-Orang+peralatan, terpusat= 100 kg
4.Wind Load
-Wy=40kg/m?x4xc0s26.6= 143.1kg/m
-Wx=40kg/m?x4xsin26.6= 71.6kg/m
5.Rain Load = 20kg/mx4 = 80 kg/m
Beban Lantai 1:
6. Berat Sendiri (oleh Komputer)
7. Dead Load:
goL= 4x0.12x2400= 1152kg/m
8. Live Load:
gL= 4x250kg/m?= 1000kg/m
9. Earthquake Load
W>= (200+72+100+138+50)x8
= 4480kg
W1=0.12x8x4x2400= 9216kg
Wiot=4480+9216=13696kg

Fi= WiH:  XV=(9216x3)x(2465)
SWiH; 54528
= 1249.86 kg
Fo= WoH2  XV= (4480x6)x(2465)
SWiH; 54528
=1215.14 kg

BJ beton: 2400 kg/m3, BJbaja:785Okg/m3
Poisson rasio beton = 0.2, baja=0.3
Modulus Elastisitas,
Ebeton=2.1.10° kg/cm?
Ebaja=2.1.108 kg/cm?
Dimensi:
. Balok B1=600/350
. Balok BA= 350/200
. Balok Cantilever= 350/200
. Ring balok= 250/150
. Kolom=350/350
. Batang tarik siku dobel L.50.50.4
. Batang tekan siku dobel L.50.50.5
Kombinasi Beban
1.U=1.2DL+1.6LL+0.5H
2.U=1.2DL+LL+1.6H
3.U = 1.2DL+1.3W+LL+0.5H
4.U =1.2DL+LL+EQ
Konsep Perhitungan beton struktur metode
Ultimate Strenght Design

~NoO O WN R
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| 1.00 | 3.00 | 3.00 | 1.00

T o
RB
(

4.00 Tt rRB--- oo B A | . 3
i i
1
i B ﬁé NG !
4 . B — -

i KUD'°4I2
i BAIA:
| |
4.00 1 1
L= e 222 ] o _ A N__/¥ - __d_____ | |

RB
KUIpA2
BA
—-— e —
RE
DENAH RING BALOK DAN KUDA2 BAJA
SKALA 1:100

INPUT DATA STAADPRO
STAAD PLANE

START JOB INFORMATION
ENGINEER DATE 03-FEB-15
END JOB INFORMATION
INPUT WIDTH 79

xxxxxxxx kkkkkkkok *kkkkkkk *

* STAAD.PRO GENERATED COMMENT *

*REPEATALL2030

UNIT METER KN

JOINT COORDINATES
1000;,2600;,3030;4630;5060;6660;7-130;,8730;
9-160;10760;11360; 123 80; 13 0.00175846 6.50088 0; 14 1 6 O;

15 1.00352 7.00176 0; 16 5.99824 6.50088 0; 17 4.99648 7.00176 0; 18 5 6 0;
19 2.00176 7.50088 0; 20 2.89619 7.94809 0; 21 3.99824 7.50088 0;

22 3.10381 7.94809 0;

MEMBER INCIDENCES
113;,224;,335;446;534;637;,748;895;9514;106 10;

1111 18;12913;131016; 14 13 15; 1514 11, 16 1519; 17 16 17; 18 17 21,
1918 6; 205 13; 21 14 15; 22 11 12; 2318 17; 24 6 16; 25 14 13; 26 11 15;
271117, 28 18 16; 29 19 20; 30 20 12; 31 21 22; 32 22 12;
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DEFINE MATERIAL START

ISOTROPIC MATERIAL1

E 2.1E+007

POISSON 0.2

DENSITY 24

ISOTROPIC MATERIAL2

E 2.1E+008

POISSON 0.3

DENSITY 78.5

END DEFINE MATERIAL

CONSTANTS

MATERIAL MATERIAL1 MEMB 1 TO 7
MATERIAL MATERIAL2 MEMB 8 TO 32
MEMBER PROPERTY AMERICAN

1TO 4 PRIS YD 0.35 27D 0.35

5PRIS YD 0.6 ZD 0.35

6 7PRIS YD 0.357ZD 0.2

MEMBER PROPERTY JAPANESE

8 TO 1929 TO 32 TABLE SD L50X50X4 SP 0.008
20 TO 28 TABLE SD L50X50X5 SP 0.008
SUPPORTS

12 FIXED

LOAD 1 LOADTYPE NONE TITLE DEAD LOAD
SELFWEIGHT Y -1

MEMBER LOAD

12TO 1416 TO 18 29 TO 32 UNI GY -4.72
5TO 7 UNI GY -11.52

LOAD 2 LOADTYPE NONE TITLE LIVE LOAD
JOINT LOAD

9101315TO1719TO 22 FY -1

LOAD 3 LOADTYPE NONE TITLE WIND LOAD
MEMBER LOAD

12TO 1416 TO 18 29 TO 32 UNI GY -1.43
12TO 1416 TO 1829 TO 32 UNI GX 0.71
LOAD 4 LOADTYPE NONE TITLE RAIN LOAD
MEMBER LOAD

12TO 1416 TO 18 29 TO 32 UNI GY -0.8
LOAD 5 LOADTYPE NONE TITLE LIVE LOAD LANTAI
MEMBER LOAD

5TO 7 UNI GY -10

LOAD 6 LOADTYPE NONE TITLE EARTHQUAKE LOAD
JOINT LOAD

3 FX12.49

5FX 12.15

LOAD COMB 7 COMBINATION LOAD CASE 7
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112216405

LOAD COMB 8 COMBINATION LOAD CASE 8
112210416

LOAD COMB 9 COMBINATION LOAD CASE 9
112313210405

LOAD COMB 10 COMBINATION LOAD CASE 10
112510610

PERFORM ANALYSIS

PRINT ANALYSIS RESULTS

FINISH

e PEMBEBANAN DEAD LOAD (ATAP+LANTAI)

E Modeling dge De q
E % = [#] RUMAH 2 LANTAI - Whole Structure @I
1

| (L

Bl Z g

& o

| L kN.'m

N E E% 0 720 kN/m

| S

[ il s

= z| £

A £ B

= zZ|la 111520 kNfm kN/m

R M= LTI T

= Z|§

fo = s

.| 5]

O£ E

| Il =2

BET

= 24 2]

7

e ;—x Load 1 (SELF Y)
=R

® PEMBEBANAN LIVE LOAD LOAD ATAP

lio Concrete Design RAM Connection| Bridge Deck| Advanced Slab Design Earthquake
E 2| g || E RUMAH TINGGAL 2LANTAI-A - Whole Structure [E=REcE ==k

| o

L= -]
B = D0OGKN
| == 1.000 KN 1.000 kN
e B|F 1.UUUNV! 1.000 kN
3™ 1,000 kN 1,000 kN
mn | 1.000 kN 11.000 kN

1 E
- :j 1 |
B § =l
L N =
by | —| 2
T I}
— | -
15| 2 :
k| g| B
= <| =
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s

15 : ] &
s |4
= ,-fg_‘ Load 2
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=2
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PEMBEBANAN WIND LOAD

Modeling Bridge Deck Earthq|
[Z] RUMAH 2 LANTAI - Whole Structure <

I;Lq Design IU:Ana\ys\siFr\m I " General  Z Geometry [ 0 Setup
l 8 Material I - Load & Definition &~ support I 2 spes I H Property

1G4 ceRHHFL|| ¢ +88F " eBERS7|

ik

E| Load 2

MBEBANAN RAIN LOAD

Y
m

Bridge Deck Earthg
[#] RUMAH 2 LANTAI - Whole Structure [= ===

Modeling

[ b vesgn | Q. anaiprn | 5 General & ceometry | 0 Setp
Iﬂl Materlal [ i~ Load & Definition - support I 2 Spec [HPrupeny

El Load 3

MBEBANAN LIVE LOAD LANTAI

Modeling Bridge Deck Earthqg
[Z] RUMAH 2 LANTAI - Whole Structure =N R

[ T 1] [

[ K Design | B analysisprint I { General & Geometry | @ Setup
[m Material I k- Load & Definition  E- support I £ Spes [H Property

||mesRKFR|| ¢+&89 "Ee8ER~F| 3 668 ceNHHFL|| 4885 "GEERS G|

&l
&
&

;—K Load 4

131 &
-
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PEMBEBANAN EARTHQUAKE LOAD

l;o | Modeling Bridge De z .
[t 5| = [ (21 RUMAH 2 LANTAI - Whole Structure ][~ ]
2| £
|| &
B |-
= 123
S opa
|
| s | B
5 =
e 2| & 1215040
+| o=
L | s
—| E E
2| £l g
— = [=]
L =) e
= 5| B 12.500°K
= 5|5 .
= | =]+
.| 2|
A
2| 2| e
- B
= 222 22
= ;—x Load 5
=

DIAGRAM MOMEN (1.2DL+LL+EQ)

Lo || Modeling Bridge De Ly
E % = [#] RUMAH 2 LANTAI - Whole Structure |[E=5E=R| )
22
| | T
%Eg
S
l;'ﬂ"*'ﬂ
M| B
K B S
+ | 8|
lg..ig
— E| E
&) 5|2

2z | o
= g3 e -
g i
" 5] |

al| = 4
el I
| =

2

;_x Load 9 : Bending Z

i i & &

DIAGRAM GESER/LINTANG (1.2DL+LL+EQ)

z
2
3
g
a

[ RUMAH 2 LANTAI - Whole Structure =0 | EoR (>

CeVHHFR| 4889 6RERAE|

I;iq Design [U Analysis/Print I i General  § Geomelry [ &0 Setup
I R4 Material I I~ Load & Definition  §- support [ i Spes [H Property

1664

L( Load 9 : Shear ¥
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DIAGRAM AKSIAL

Modeling

Bridge Deck

[F] RUMAH 2 LANTAI - Whole Structure

= e

+EEH EHEAR ST
[ 1 Design | 0. anayisPrin I i General < Geometry | # setip

1§

;
I R Material [ i~ Load & Definition  §- support |& Spec [H Property

_,_

]

I

|

:

I

|
A

“‘T““““———
1
I
I
1
I
I
1
I
I
1

o ' A E
:.;;. ;# Axial Force
NODE DISPLACEMENT (LENDUTAN/SIMPANGAN)
I RUMAH TINGGAL 2LANTAI-A - Node Displacements: = =R
'y All 4 Summary /
Horizontal Vertical Horizontal | Resultant Rotational -
Node LiC X Y z r¥ rY
mm mm mim mim rad rad
Max X 19 10 COMBINATION LOA 5.398 -3.122 0.000 6.236 0.000 0.000
Min X 21 8 COMBINATION LOAD -1.735 -4.2585 0.000 4.605 0.000 0.000
Max " i 10 COMBINATION LO. 0.587 1.606 0.000

OMB

0 ATION LOAD
1 DEAD LOAD

0.000

0.000

0.000

Max Z 1 0.000 0.000 £
Min £ 1 1 DEAD LOAD 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
WMax rx 1 1 DEAD LOAD 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
Min rx 1 1 DEAD LOAD 0.000 0.000 0.000 0.000 0,000 0.000
Max ry’ 1 1 DEAD LOAD 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
Min ry’ 1 1 DEAD LOAD 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
Max rZ 20 9 COMBINATION LOAD) 2.404 -1.268 0.000 2718 0.000 0.000
Min rZ 15 8 COMBINATION LOAD 2.381 -0.873 0.000 2.536 0.000 0.000
19 8 COMBINATION LOAD 4.423 -5.154 0.000 6.792 0.000 0.000 -

Max Rs|
o

e SIMPANGAN IZIN A = 0.02H = 0.02X300 = 6 CM > SIMPANGAN X YANG ADA, Ax= 0.539CM,
KINERJA DAYA LAYAN PORTAL STRUKTUR ARAH X, OK
LENDUTAN IZIN BALOK A = 1/250XL = 1/250X600 = 1.4 CM > LENDUTAN YANG ADA, Av=
0.5514CM, OK

SUPPORT REACTION (REAKSI PERLETAKKAN)

I RUMAH TINGGAL 2LANTAI-A - Support Reactions:

[ | (]

[ All 4 Summary 4 Envelope /

Horizontal Vertical Horizontal Moment
Fx F Fz Mx P
Hode Lie kN K kN kNm ki
Max Fx 1 7 COMBINATI 8.246 133.542 0.000 0.000
Min Fx 2 10 COMBINA -24.630 175.229 0.000 0.000
Max Fy 2 10 COMBINA -24.680 176,229 0.000 0.000
Min Fy 1 8 EARTHGQU -12.282 -11.476 0000
: 1 1 DEAD LOA 10 ( 0

Min Fz 1 1 DEAD LOA 6.891 103.128 0000 0000
Iax Mx] 1 1 DEAD LOA 6891 103,128 0.000 0.000
Min Mx 1 1 DEAD LOA 5891 103.128 0.000 0.000
IMax M 1 1 DEAD LOA 6891 103.128 0.000 0000
Min My 1 1 DEAD LOA 5891 103.128 0.000 0.000
Max Mz 2 10 COMBINA -24.530 175.229 0.000 0.000
Min Mz 1 7 COMBINATI 8.248 133.542 0.000 0.000
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GAYA DALAM MAKSIMUM DISAIN (MAXIMAL FORCE BY SECTION PROPERTY)

I RUMAH 2 LANTAI - Max Forces by Section Property: Whole Structure EI@
Axial Shear Torsion Bending
- Max Fx Max Fy Max Fz Max Mx Max My Max Mz
Section kN kN kN kNm kNm kNm

Rect 0.35x0.35 Max +ve 188.639 24760 0.000 0.000 0.000 32.966
Max -ve -11.460 -14.755 0.000 0.000 0.000 -41.315

Rect 0.60x0.35 Max +ve 12,3592 107.5816 0.000 0.000 0.000 50.539
Max -ve -0.0280 -107.616 0.000 0.000 0.000 52,542

Rect 0.35x0.20 Max +ve 0.000 31.240 0.000 0.000 0.000 15.920
Max -ve 0.000 -0.000 0.000 0.000 0.000 -0.000

L50X50X4 5D Max +ve 23.829 8.373 0.000 0.000 0.000 3.0684
Max -ve -13.112 -8.530 0.000 0.000 0.000 -1.7428

LS0X50XS SD Max +ve 32983 1.135 0.000 0.000 0.000 0.935
Max -ve -26.705 -1.385 0.000 0.000 0.000 -0.7&5%

Rect 0.35x0.35 Max +ve 44 424 12.368 0.000 0.000 0.000 35.304
Max -ve -0.228 -7.796 0.000 0.000 0.000 -23.142

Perhitungan pembesian anak tangga:
- Tinggi antar lantai 3.00 meter dengan bordes di ketinggian 1.50 m
- Range tinggi anak tangga h = 16 — 19 cm, coba h = 18.5 cm
- Banyak anak tangga 175/17.5 = 8 buah, jadi tinggi, antrede, h = 18.5 cm
- Lebar anak tangga, offtrede, b : 62 — 2Xh = 65 — 2x18.5= 28 cm

- Lebar tangga diambil:150 cm,lebar bordes 125cm, a=arctg(18.5/28) =33.45°
7 +1.50 12cm

Pembebanan:
e Dead Load BS dihitung oleh komputer
e Live Load, qu.=3 kN/m

e Tplattangga= 12 + 1/2x(28xsin 33.45°)
= 19.71 cm ~20cm. lebar = 120 cm

PEMBEBANAN TANGGA DAN GAYA DALAM TANGGA

3] Tanggs - Whole Siuchre Liﬂl
T Tnago Mo Foces by Scion Propey: Whoe S E@
AT it Shear Torson Bening
1 |3 [
//T‘ ; — Marfx | Maxfy | Maxfz | Maxhlx | MaxHly | Maxfz
T/ jr b W W) Km | Km | Km
ﬂ " Rt (Mareie |02 (RSO0 00 00O
1 W -8 5w 4
E
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GAMBARKERJA

] RBH
Kolom K2 300
Balok
Cantil Plat 1
| 1
Bl Balok B1 Bl
Kolom K1
300
— —
1.50 6.00 1.50
POTONGAN MELINTANG
—+ 1] ! | l
| iKJ': Sl | :
L I == I‘p’]i
S2
S1
4.00 S1
ol |'<"1 C
+ D ; :
! ! ST el
=i 1T
S2,
4.00 1
11
PY_L__ P1
1 = -
Lk S | K1,
3.00 300 T[T

DENAH PONDASI, SLOOF, KOLOM
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1.00

4.00

4.00

1.00

4.00

4.00

3.00 | 3.00 |
| |
C1l C1 C1
C1 K2 B1 k9| C1
BA
B1
B1
Cl K2 K2
—
B1 C1
B1 BA
B
C1 K2 Kol | c1
B1
[C1 C1] |c1
DENAH BALOK LANTAI 1
SKALA 1: 100
RH \ /
Gording
&
RB / \
/ N Trekstahp
) N\
ﬂ E -
R \
\\ //
KUDA2
RB /\ BAJA
T ekstang \
3 KUDA2
F1 BAJA

DENAH RING BALOK DAN KUDA2 BAJA

SKALA 1: 100
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Detail Kolom

350

350
Kolom K1
Skala1:10

DETAIL BALOK B1 DAN BALOK ANAK

Skala 1:30

1/4 L1 (Tumpuan)

350
Kolom K2
Skala1:10

1/21.1 (Lapangan)

1/4 L1 (Tumpuan)

l
5-D16 3-D16 — T
=4 r_
1dk10 alok Anak @10-$00 “
— i
= 5-D16 WS
60XD ) |
100 100 +— f 200 LE—
L1 =5.00
3-D16
?10-100
= — @10-200
h =40 b = 400
5-D16

b =250 b =250

Tumpuan | apanaan

Skala 1:10 _p_g_SkaIa 110

DETAIL BALOK BA
Skala 1:10
5-D1
5-D1
h =350 | #10-100 h =350 | 310-100
3 3P
|_b5200_| |_b5209_|
Tumpuan Lapangan
Skala 1:10 Skala 1:10
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DETAIL RING BALOK

1/4 L1 (Tumpuan)

Skala 1: 10

1/21.1 (Lapangan)

o-DIZ 2-1D)17 o o-D1IZ
=/ T
8-1100 @g-200 JI‘ “
3-D12
2-D17 -D1
100 100 60xD | : 200 : 200 :
I
T L1=5.00 T
-0 G C
3.D12 2-D12
h=bso 218-100 h =bso ?18-200
2-D12 3-D12
O] C O d
b =150 b =150
Tumpuan Lapangan
Skala 1:10 Skala 1:10
DETAIL BALOK CANTILEVER C1
skala 1: 10
T 5-D16 T
1Qr10
h =400
3-D16 - e 4
— T
RO G 100 100
L P
I I b=150
b =250 1.500
Balok B1
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DETAIL BALOK SLOOEF S1 dan S2

skala 1: 1

1/4 L1 (Tumpuan)

1/21 1 (I anannan)

1/4 L1 (Tumpuan)

D16 4-D16 D36 —
1 -1(L palok [S2 @i10lkoo
i
Dib6 2-D16 D16
——+ 45X0 [ : :
. 100 100 200 200 .
L1 =5.00
_
4-D16 3-D1ﬂ
h = 40( | £10-150 @10-150
h=3q0 1 &
- - D
WoRere o C
b =250 =
=20 b =200,
Balok S1 Balok S2
Tumpuan/Lapangan Tumpuan/Lapangan
Skala1l:10 Skala1l:10
]| Sloof T
| ?8-150
— —  @100-150 T
©10-150 || 2Lods0 i [ ] 120
[ T
QO O .
50- Adukan | |
50 120

DETAIL PONDASI TAPAK P1
skala 1 :50
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Detail Pembesian Plat
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20 I a a 3 I 2 2 3 o
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e i— -------------------------------- A
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| 1 |
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—

Detail Pembesian
Tangga
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3. PORTAL 2 DIMENSI STATIS TAK TENTU 4 LANTAI

oL
—
gL T D L | D
H4 3.50
dou 1 . T
H3 [__I L1 L_]
_> qLL =4
3.50
1 1
I["I ] [ i
| L1 S
1 1
1 1
1 1
1 1
> DL T
H2 au i - — r-]
[ L | [
3.50
o [] [] L]
—> 1 4.00 4.00
H1 quL I | |
DENAH TIPIKAL TIAP LANTAI
3.50
4.00 4.00
| | |
TAMPAK MUKA

Diketahui: Bangunan Kantor

» Dimensi kolom, Lt. dasar.1:50/50, Lt.1:50/50, Lt.2:50/50, Lt.3:50/50.

= Dimensi balok tipikal tiap lantai: 25/40

*  Ebeton = 2.1E5 kg/cm?

= Poisson ratio, u =0.02

*  BJbeton = 2400 kg/cm?

* QoL = 0.125X5X2400kg/m3= 1200 kg/m

*  qu = 250kg/m?x5 = 1250kg/m

» Earthquake Load:
H1 = 2000 kg =20kN, H2 = 3000 kg = 30kN
H3 = 4000 kg = 40kNm, H4 = 5000kg = 50 KN

5.00

5.00

5.00

5.0

46 | STAAD.Pro Bentley Training-T.Sipil- Institut Teknologi Indonesia-Created by Abrar Husen
INTERMEDIATE LEVEL



INPUT DATA STAADPRO

STAAD PLANE PORTAL 2D 5 LANTAI
START JOB INFORMATION
ENGINEER DATE 16-Jun-11

END JOB INFORMATION

INPUT WIDTH 79

UNIT METER KN

JOINT COORDINATES
1000;2400;3800;,40350;54350;68350;7070;8470;
9870;10010.50;1141050;12810.50;130140; 144 14 0;
15814 0;

MEMBER INCIDENCES
114,225;336;447;558;669;7710;,8811,9912; 1010 13;
111114;121215;1345;1456;1578;1689;1710 11, 18 11 12;
19 13 14, 20 14 15;

DEFINE MATERIAL START
ISOTROPIC MATERIAL1

E 2.1e+007

POISSON 0.2

DENSITY 24

ALPHA 1e-005

ISOTROPIC CONCRETE

E 2.17185e+007

POISSON 0.17

DENSITY 23.5616

ALPHA 1e-005

DAMP 0.05

TYPE CONCRETE

STRENGTH FCU 27579

END DEFINE MATERIAL

CONSTANTS

MATERIAL MATERIAL1 MEMB 1 TO 3
MATERIAL CONCRETE MEMB 4 TO 20
MEMBER PROPERTY AMERICAN
1TO3PRISYDO0.5ZD 0.5
4TOG6PRISYD 0.5ZD 0.5
7TO9PRISYDO0.57ZD 0.5

10 TO12PRISYD 0.5ZD 0.5

13TO 20 PRIS YD 0.4 ZD 0.25
SUPPORTS

1 TO 3FIXED

LOAD 1 DEAD LOAD

SELFWEIGHT Y -1

MEMBER LOAD

13 TO 20 UNI GY -12
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LOAD 2 LIVE LOAD

MEMBER LOAD

13 TO 20 UNI GY -12.5

LOAD 3 EARTHQUAKE LOAD
JOINT LOAD

13 FX 50

10 FX 40

7FX 30

4 FX 20

LOAD COMB 4 1.2DL+1.6LL
112216

LOAD COMB 5 1.2DL+LL+1EQ
112210310

PERFORM ANALYSIS

PRINT ANALYSIS RESULTS
PDELTA 5 ANALYSIS SMALLDELTA
FINISH

48 | STAAD.Pro Bentley Training-T.Sipil- Institut Teknologi Indonesia-Created by Abrar Husen
INTERMEDIATE LEVEL



e PEMBEBANAN DEAD LOAD
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(DIAGRAM GAYA DALAM MOMEN 1.2DL+LL+EQX)

Modeling Bridge Deck Earthquake
= g || (FJ PORTAL 2D 5 LANTAI - Whaole Structure [l =] -]
3
Z
i
== et 7] et 7]
g =
- u
=
hi' =
5| W ?‘—‘—‘—‘/ ?
3
=
= 2
T
g ol
=
2| &
= =
=)
| g PIIT T
I| §
| T
@ ;
£ :| Load 5 : Bending Z
=i |

DIAGRAM GAYA DALAM GESER/LINTANG (1.2DL+LL+EQX)

Bridge Deck Earthquake
[] PORTAL 2D 5 LANTAI - Whole Structure (=0 EoR| =)
|
H i i i
= LR
= H M
1 = H
. . Hrree H
| 2 E H
A B I
=\ o S H
2| e CHE HHLE
N E|E = H
A = =
; s| e P =
! ST
=3C|| & = =
| = =
B j 3 E &
ﬂ.u:g: ;—X Load 5 : Shear Y
M

NODE DISPLACEMENT

[ PORTAL 2D 5 LANTAI - Node Displacements: ==
" All 3, Summary /

Horizontal Vertical Horizontal | Resultant Rotational
Node LiC X Y z rX rf
mm mim mim rad rad
3 51.20L+LL+ 0 0.000 43 0.000 0.000
15 4 1.2DL+1.6L -0.039 -0616 0.000 0617 0.000 0.000
13 3 EARTHQU 24309 0.180 0.000 24310 0.000 -0.001
14 4 1.20L+1 6L 0.000 -1.103 0.000 1.103 0.000 -0.000
1 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
1 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
1 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
Win rX 1 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
Max ry 1 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 I 0.000
Min ry 1 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 \ 0.000
Wax rZ 15 41.2DL+1.6L, -0.039 -0.616 0.000 0617 0.000 0.000
Win rZ 7 51.20L+LL+ 12672 -0.234 0.000 12674 0.000 -0.002
Max Rs 13 51.20L+LL+ 24341 -0.338 0.000 24343 0.000 -0.001

e KINERJA DAYA LAYAN STRUKTUR
- SIMPANGAN IZIN A = 0.002H = 0.02X350 = 7 CM > SIMPANGAN X YANG ADA, Ax= 2.43CM,
OK
- IZIN A =1/250XL = 1/250X400 = 1.6 CM > LENDUTAN YANG ADA, Av= 0.11CM, OK
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REAKSI PERLETAKKAN (SUPPORT REACTION)

P

] PORTAL 2D 5 LANTAI - Support Reactions:

[= ] O sl

[ All 4 Summary » Envelope /

Horizontal Vertical Horizontal Moment
Fx F Fz Mx L] Mz
Node K = kN kNm S
1 DEAD LOAD 3 15 0 0.00 = ¥
2 LWE LOAD 2.859 59 954 0.000 0.000 0.000 -3.313
3 EARTHOQUAKE L -43.180 -123.281 0.000 0.000 0.000 134 480
4 1.2D0L+1.68LL 8.514 397 191 0.000 0.000 0.000 -9 869
S 1.2DL+LL+1EQ -36.381 213919 0.000 0.000 0.000 126 579
1 DEAD LOAD 0.000 312 585 0.000 0.000 0.000 0.000
2 LWVE LOAD -0.000 200.032 0.000 0.000 0.000 0.000
3 EARTHOQUAKE L -54 583 0218 0.000 0.000 0.000 147 189
4 1.2D0L+1.68LL 0.000 695153 0.000 0.000 0.000 0.000
S 1.2DL+LL+1EQ -54 583 575352 0.000 0.000 0.000 147 189
1 DEAD LOAD -3.283 187 630 0.000 0.000 0.000 3.807
2 LVE LOAD -2.859 99 934 0.000 0.000 0.000 3313
3 EARTHOQUAKE L -42 258 123.063 0.000 0.000 0.000 133.012
4 1.20L+1.6LL -3.514 397 191 0.000 0.000 0.000 9 869
S1.2DL+LL+1EQ -49 057 460 263 0.000 0.000 0.000 140.853

GAYA DALAM DISAIN MAKSIMUM (MAXIMAL FORCE BY SECTION PROPERTY)

e

I PORTAL 2D 5 LANTAI - Max Forces by Section Property: Whole Structure

B8 Ho

Axial Shear Torsion Bending
. Max Fx Max F Max Fz Max Mx Max M Max Mz

Section kN iy kN kNm iy kNm

Rect 0.50x0.50 | Max +ve 695.153 54 563 0.000 0.000 0.000 147169
Max -ve -123.281 5514 0.000 0.000 0.000 -43.801

Rect 0.50x0.50 | Max +ve 519.735 £5.304 0.000 0.000 0.000 100.770
Max -ve -86.245 -15.084 0.000 0.000 0.000 02704
Rect 0.50x0.50 | Max +ve 346.830 42 006 0.000 0.000 0.000 60.418
Max -ve -47 159 -12.981 0.000 0.000 0.000 -B6.606
Rect 0.50x0.50 | Max +ve 175.667 28177 0.000 0.000 0.000 45.169
Max -ve -17.627 -21.418 0.000 0.000 0.000 -F2617

Rect 0.40x0.25 | Max +ve 55.936 75698 0.000 0.000 0.000 119.065
Max -ve -5.438 -08.303 0.000 0.000 0.000 -FO.T77

-
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5. PORTAL GABLE HANGGAR SEDERHANA STRUKTUR BAJA 2D

6.00

1.50 ' 10 x 1.20 150

Gor Kuda2 KcilomI

5.00

Balok Nok

Kuda2

5.00

B'éban 1 Pd?tal

'-._E!'<uda2 Kolom

5.00

Kuda2 1 1

5.00

Kuda2 1 1
I'(: | -

\
/\
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KRITERIA PERENCANAAN

Tipe bangunan : Hanggar Sederhana
Kriteria Perencanaan:
1. Model Struktur 2 Dimensi Portal Gable
2. Dinding kosong
3. Properties Struktur
a. Dimensi balok utama = WF 600.200 dan balok tritisan = WF 125.60
b. Dimensi Kolom = WF 300.300
c. Jarak antar gording =1.20 m
4. Pembebanan:
a. Dead Load:
- PoL = spandeck, gording, spandeck, bracing, glasswool, wiremesh: 350kg
- Berat sendiri, dihitung komputer
b. Live Load atap :orang+peralatan, Lr: 100 kg/m
c. Wind Load:
Wx= 40kg/m?x5xsin15° =51.76 kg/m
Wy= 40kg/m?x5xsin15° =193.18 kg/m
d. Rain Load:
Rx= 40kg/m?x5xsin 15° = 51.76kg/m
Ry= 40kg/m?x5xsin15° =193.18 kg/m
e. Eartquake Load:
Wt= 350+150+193.18x1.2+100x1.2= 851.16 kg

Fi=WiH:1 xV=(851x3)x(425.58) =425.8 kg
> WiHi 2553.48

5. Konsep perhitungan metode Elastis

6. Kombinasi Beban : 1.U= DL+ R
2.U=DL+Lr
2.U=DL+0.75(0.6W)+0.75R
3.U=DL+0.75(0.7EQX)+0.75R
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INPUT DATA STAADPRO

STAAD PLANE HANGGAR SEDERHANA PORTAL GABLE

START JOB INFORMATION

ENGINEER DATE 28-Jun-11

END JOB INFORMATION

INPUT WIDTH 79

UNIT METER KN

JOINT COORDINATES
1000;21200;3060;41260,567.60;6-1.25.680;7 13.25.680;
81.26.320;92.46.6430;103.66.9640;,114.87.280;127.27.28 0;
138.46.964 0; 14 9.6 6.643 0; 15 10.8 6.32 0; 16 5.66961 7.5119 O;
17 6.32852 7.51239 0;

MEMBER INCIDENCES
113;224;547;663;,738;,889;9910;101011;111116;125 17,
1312 13;14 1314;1514 15;16 154,17 16 5; 18 17 12;

DEFINE MATERIAL START

ISOTROPIC MATERIAL1

E 2.05e+007

POISSON 0.3

DENSITY 78.50

END DEFINE MATERIAL

CONSTANTS

MATERIAL MATERIAL1 ALL

MEMBER PROPERTY JAPANESE

7 TO 18 TABLE ST H250X125X6

12 TABLE ST H250X250X9

56 TABLE ST H125X60X6

SUPPORTS

12 FIXED

LOAD 1 DEAD LOAD

SELFWEIGHT Y -1

JOINT LOAD

3TO 17 FY -350

LOAD 2 WIND LOAD

MEMBER LOAD

6 TO 1117 UNI GX 51.76

6 TO 1117 UNI GY -193.18

512 TO 18 UNI GX 51.76

512 TO 18 UNI GY 193.18

LOAD 3 RAIN LOAD

54 | STAAD.Pro Bentley Training-T.Sipil- Institut Teknologi Indonesia-Created by Abrar Husen
INTERMEDIATE LEVEL



MEMBER LOAD
6 TO 11 17 UNI GX 51.76

6 TO 11 17 UNI GY -193.18

512 TO 18 UNI GX 51.76

512 TO 18 UNI GY 193.18

LOAD 4 LIVE LOAD Lr

JOINT LOAD

3 TO 17 FY -100

LOAD 5 EARTHQUAKE LOAD

JOINT LOAD

3FX 4258

LOAD COMB 6 (DL+R)

11 31

LOAD COMB 7 (DL+Lr)

1141

LOAD COMB 8 (DL+0.75(0.6W)+0.75R)
11 2054 30.75

LOAD COMB 9 (DL+0.75(0.7Eqx)+0.75R)
11 20.52530.7550.525

PERFORM ANALYSIS

PRINT ANALYSIS RESULTS

PRINT MEMBER STRESSES

FINISH

e PEMBEBANAN DEAD LOAD

Concrete Design| Foundation Design| RAM Connection| Bridge Deck| Advanced Slab Design

[E] PORTAL BETOM 4LANTAI - Whole Structure ===

N
3. 3.500 kN
3.500 Jlﬁﬂﬂ kN

I Ky Design |U= AnalysisiPrint { i General l Z Geomelry = setyp
| compes.. | # Porame.. | sold | MPsur. | Mrae | | Beam

1 5Gé| DM RHNHF L | §+88F Y ERAR AT

El Load 1 (SELF Y)

Fnr Heln nrecs F1 KAndeling

H prgiea... |
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PEMBEBANAN WIND LOAD

Concrete Design | Foundation Design| RAM Connection dge Deck| Advanced Slab Design Earthquake

i

50| I
il
0

I 4 Design [U- Analysis/Print [ i General I F Geometry @ Selup

| compos... { u Parame... Iii Solid [.Sum [lP\ate l | Beam

(

E| Load 2

PEMBEBANAN RAIN LOAD

:| Physica...

A6 | neRHKHFE|| 4589 " eRER ST

I +5 Job

IHF L) ¢ +&8 8 " EREE 7|

I +4 Design IU Analysis/Print [ & General I:E Geometry l # Setup

E| Load 3

fificid) mmw

PEMBEBANAN LIVE LOAD (Lr)

Concrete Design | Foundation Design| RAM Connection idge Deck| Advanced Slab Design

N
1.000 kN
1.000 kN

l;l. Design IU-Ana\ys\siPr\m { s General | T Geometry ¥ Sep
| compos.. I " Parame... [ﬁsalld [lsurl.‘. IlFIatel | Beam

[

E| Load 4

I prypica..
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GAYA-GAYA MOMEN DALAM STRUKTUR LOAD COMB 8 (DL+0.75(0.6W)+0.75R)

i Postprocessing Bridge Deck
PORTAL GABLE HANGGAR - Beam Grap...

= | gz || ) PORTAL GABLE HANGGAR - Whole Structure [= = |[==]
=] 5 Mz(kNm)
b
o
f
s
gy
—_ | 2
=\ &
5 )
Ele
E| &
z| 8 PORTAL GABLE HANGGAR - Beam Grap... [ = || = | 28 |
1| & Fy(kn)
|2 30 28T 251, 30
= 20 -| Eu
i | = 10 4 10
12 3 T T T T [
= 10 0.25 0.5 0.75 1 1.24-10
= 20 -| [2o
304 30
PORTAL GABLE HAMGGAR - Beam Grap... | = || = || 28 |
Fx{kN)
20 123.6 234,30
20 4 20
i 10 4 Bu
| 2[ T T T T &
104 025 0.5 0.75 1 1.24°10
20 4 [2I]
! 30 30
Load & : Bending Z
GAYA-GAYA DALAM MOMEN, LOAD COMB 9 (DL+0.525EQX+0.75R)
i Postprocessing Bridge Deck
2| g || ) PORTAL GABLE HANGGAR - Whole Structure [= === PORTAL GABLE HANGGAR - Beam Grap... [ || (=) |[mial]
= = Mz(kNm)
o 60 5334 60
|| 40 20.6f40
E 20 20
2| g 2| T T T T &
= & 20 0.25 0.5 0.75 1 1.24220
e =4 40 40
—|| = 60 60
FEE
E|le
| F PORTAL GABLE HANGGAR - Beam Grap... | = || = |[ 22 |
[ = Fy (k)
o 3g ,28:2 24.6 30
= 20 20
il = 10 4 10
& 20 T T T T =
= 104 0.25 0.s 075 1 1.24-10
= 20 - 20
30 - 30
PORTAL GABLE HANGGAR - Beam Grap... | = || = |[ 28 |
Fx(kN)
30 424.4 24.2 30
20 4 20
d 10 4 10
d 20 T T T T &
10 0.25 0.5 075 1 1.24°10
20 4 20
30 - 30

=

Load 9 : Bending £

GAYA DALAM GESER/LINTANG, LOAD COMB (DL+0.75(0.6W)+0.75R)

Postprocessing Bridge Deck
| g || [Z] PORTAL GABLE HANGGAR - Whole Structure =N E=h PORTAL GABLE HANGGAR - Beam Grap... [ = |[[E [ 58]
2| 8 Mz(kNm)
_“,‘-_ B0 534 50
I 40 ZU‘GEN
E 20 20
] o 3 T T T T &
=8 20 0.25 0.5 075 1 1.24220
— = 40 40
|| = &0 &0
5 E
El 2
=& PORTAL GABLE HANGGAR - Beam Grap... = | = | 23 |
(= FyikN)
o |— a0 282 246,30
5 20 4 20
= 10 4 10
& 3} . : . . B
(] 104 025 05 075 1 1.24-10
= 20 [2!]
30 - 30
PORTAL GABLE HAMNGGAR - Beam Grap... | = || = | 22 |
Fx{kN)
30 4244 24.2 30
20 20
10 10
3] T T T T &
104 0.25 0.5 0.75 1 124710
20 A 20
; 30 30
Load 9 : Shear Y
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LOAD COMB (DL+0.525EQx)+0.75R)

Bridge Deck

PORTAL GABLE HANGGAR - Beam Grap... | = || = | £8

Postprocessing

[F] PORTAL GABLE HANGGAR - Whole Structure

=1 g
2 5 Mz(kNm)
-
N e 60 4534 60
| 40 20.6E4D
= 20
2| 3 2| T T T T 3
= i 20 0.25 0.5 0.75 1 1.24220
—_ 2 40 fe0
— | = 60 60
sl
®/
= =
| B PORTAL GABLE HANGGAR - Beam Grap... | = || = || 22
[ = Fy(kH)
) ap o282 24.6. 30
= 20 20
s 10 10
-2 3} . . : 5
= 104 025 0s 075 1 1.24-10
pim— 20 o 20
30 - 30

PORTAL GABLE HANGGAR - Beam Grap... | = || = |[ 22

Fx(kN)

30 424.4 24.2 30
20 20
104 Bﬂ
30 T T T T &
104 025 0s 075 1 1.24-10
20 20
30

30 -
Load 9 : Shear ¥

GAYA DALAM AKSIAL STRUKTUR LOAD COMB (DL+0.75(0.6W)+0.75R)

Postprocessing Bridge Deck

(== ]==] PORTAL GABLE HANGGAR - Beam Grap... | = | = |[ £3 |

[#] PORTAL GABLE HANGGAR - Whole Structure

B &
2| g MzikNm)
| =
s |
O
E
E o
2z
= ||| &
-
= H
"
-]
E Z . PORTAL GABLE HANGGAR - Beam Grap... [ = || = |[ 3 |
JR -y A Fy(kH)
o | — F T 20 4 20
£
g i ] 10 gu
J .' | = . . >
L I ]l 10 4 2 4 6-10
[ ] J-13.2 -13.2]
1 20 Lsa
f !
I
] I ]
! | | PORTAL GABLE HANGGAR - Beam Grap... |- || =) | [mtam]
Bz Fx{kM)
= 50 4517 43.8p60
40 40
20 4 20
1 T T 3

4
;_x &0 80
Load 9 : Axial Force

AD COMB (DL +0.75(0.EQX)+0.75R)

Postprocessing Bridge Deck

[= === PORTAL GABLE HANGGAR - Beam Grap... | = || = |[ £3 |

[#] PORTAL GABLE HAMGGAR - Whole Structure

2| 8
=] s Mz{kHm)
o
« |5
E
2 @
= &
= ||| E
| &
B g3
Ele
=| E PORTAL GABLE HANGGAR - Beam Grap... [ = | = |[ 28 |
R )
Nl 15 Fy(kN)
o | — T 20 - 20
£
2 | 10 10
&2 ! 1 : T 3
= 1 10 4 2 4 810
] i 20 J13.2 -13.20 55
I LY
iEsage
] I ]
| | | PORTAL GABLE HANGGAR - Beam Grap... [ || = |[sE3m]
Bz Fx(kN)
80 517 43.8(60
40 g 0
20 4 20
1 T T 3
20 g 2 4 8220
40 H 40

(7 Gd| nWRHNFR| F+83 T 7CRERF| & [aGda| cwRHHFR||§+285 Y RER A7

;_x g0 1 60
Load 9 : Axial Force
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e NODE DISPLACEMENT

I PORTAL GABLE HANGGAR - Node Displacements: = ESE ==
AL Summary /

Horizontal Vertical Horizontal | Resultant Rotational
Node LiC X Y i rx ry rd
mm mm mm mm rad rad rad
WMax X ] 9 (DL+0.75(0 7.627 -34.488 0.000 35.329 0.000 0.000 0.041
Min X 7 T (DL+LR) -4.740 -33.573 0.000 33.911 0.000 0.000 -0.041

OA 0.000

1 DEAD LOA 0.000 ; 0.000

WMax £ 1 0.000 0.000
Min Z 1 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
WMax rx 1 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
Min rX 1 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
WMax rv 1 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
Min rv’ 1 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
WMax rZ 6 8 (DL+0.75(0 6.931 -34.787 0.000 35.470 0.000 0.000 0.041
Win rZ 7 7 (DL+LR) -4.740 -33.573 0.000 33.911 0.000 0.000 -0.041
Max Rs| 6 8 (DL+0.75(0 6.931 -34.787 0.000 35470 0.000 0.000 0.041

e  SIMPANGAN IZIN A = 0.02H = 0.02X350 = 7 CM > SIMPANGAN X YANG ADA, Ax= 0.76CM, KINERJA
SIMPANGAN STRUKTUR, OK
LENDUTAN IZIN A = 1/250XL = 1/250X1200 = 4.8 CM > LENDUTAN YANG ADA, Av= 3.47CM,

e KINERJA DAYA LAYAN STRUKTUR OK

e SUPPORT REACTION (REAKSI PERLETAKKAN)

I PORTAL GABLE HAMGGAR - Support Reactions: [ = =
[ A b e Al A Summary A Envelope £
Horizontal Vertical Horizontal Moment
Fx F Fz [ B r Mz
1 | Mede Le KM 4 KM KNm s KMNm

1 1 DEAD LOA 12.379 36.568 0.000 0.000 0.000 —38.649
Z WIND LOA 2188 2 .070 D.000 D.000 D.000 55 4827
3 RAIN LOAD| 5. 895 14761 0.000 0.000 0.000 17 854
4 LIVE LDAD 3 209 ¥ 500 D 000 D 000 0. 000 10 062
5 EARTHQU 22 620 0364 D.000 0.000 D.000 12 202
& (DL=R) 18274 51,329 0.000 0.000 0.000 55 504
7 (DL=LR} 15 588 44 068 D.000 D.000 D.000 Za8 711
8 (DL=0.75(0 14,550 51,997 0.000 0.000 0.000 238 280
D (DL=0.75(0 13237 51 584 D.000 D.000 D.000 33 358

z 1 DEAD LOA 212379 36 S67 D.000 0.000 D.000 38 651
Z WIND LOA 23607 28 730 0.000 0.000 0.000 23 664
3 RAIN LOAD] 25 721 14 662 D.000 D.000 D.000 17.020
4 LIVE LOAD 23209 7.500 0.000 0.000 0.000 10.063
S EARTHQU 1830 D 354 D.000 D.000 D.000 2 931
& (DL=R}) 218100 51.229 0.000 0.000 0.000 55 671
7 (DL+LR) 15 588 44 066 D 000 D 000 0. 000 48 714
8 (DL=0.75(0 18817 42 849 D.000 D.000 D.000 54.195
5 (DL=0.75(0 19,419 43171 0.000 0.000 0.000 68 529

¢ MAXIMAL MEMBER STRESSES (TEGANGAN MAXIMUM YANG TERJADI)

I PORTAL GABLE HANGGAR - Beam Combined Axial and Bending Stresses: == | (-]
4 All 4 Max Stresses 4 Profile Stress Points /
Max Compressive Max Tensile -
Beam LiC Length Stress Dist Cormer Stress Dist Cormer L |

m Nimm2 m MNimim2 m 3
1 1 DEAD LOA 6.000 19121 000D 1 14867 0.000 3
2 WIND LOA 6.000 11674 0.0 3 J46.738 .00 i
3 RLAIN LOLAT €.000 8700 0.0 1 16903 .00 3
4 LIWVE LOAD €.000 4861 0.0 1 “3load .00 3
5 EARTHOU €.000 5344 0.0 3 CEAEE .00 i
& (DL=R) €.000 27831 0.000 1 -21. 859 0.000 3
7 (DL=LR} 6.000 23882 0.000 1 ~18.855 0.000 3
8 (DL+0.75(0 6.000 24117 6.000 3 ~15.589 6.000 1
9 (DL+0.75(0 6.000 23384 6.000 3 -is.192 6.000 1
Z | 1 DEAD LOA 6.000 19,122 0.000 3 J14.868 0.000 1
Z WIND LOA 6.000 9897 0.000 3 210,813 0.000 1
3 RAIN LOLAT 6.000 & 463 6.000 1 6758 6000 3
4 LIWVE LOAD €.000 4881 0.0 3 Z5oas .00 i
S EARTHOU €.000 3048 0.0 3 25 606 .00 i
& (DL=R) €.000 57 459 0.0 3 I3 468 .00 i
7 (DL=LR} €.000 23.983 0.000 3 ~18.856 0.000 1
8 (DL+0.75(0 6.000 30.719 0.000 3 _35 734 0.000 1

H H -
L
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I PORTAL GABLE HANGGAR - Bearn Combined Axial and Bending Stresses: [ | (S

" All 3 Max Stresses A Profile Stress Points /

Max Compressive Max Tensile -
Beamn LiC Length Stress Dist Corner Stress Dist Corner
m Himm2 m Himm2 m
ZWWIND LOA 1.243 15.633 0.000 3 -15.100 0.000 A
3 RAIN LOADY 1.243 18.008 1.243 3 -14 027 1.243 1
4 LWE LOAD 1.243 10.942 1.243 3 5117 1.243 1
S EARTHQU 1.243 2.450 0.000 3 -1.777 0.000 1
6 (DL+R) 1.243 589.761 1.243 3 -48.721 1.243 1
T (DL+LR) 1.243 52.696 1.243 3 -43.812 1.243 1
B (DL+0.75(0 1.243 58 276 1.243 3 -48.945 1.243 1
9 (DL+0.75(0 1.243 50.374 1.243 3 459 677 1.243 1
16 1 DEAD LOA 1.242 86.793 1.242 3 -79.313 1.242 1
2 WIND LOA 1.242 7877 1.242 1 -7.14F 1.242 3
3 RAIN LOADY 1.242 41.193 1.242 3 -37.217 1.242 1
4 LWE LOAD 1.242 1.242 3 -20.658 1.242 1
S EARTHQU 1.242 0.000 3 -1.590 0.000 1
3 -116.530 N =
T (DL+LR) 1.242 1.242 3 59 971 1.242 1
B (DL+0.75(0 1.242 1.242 3 -103.080 1.242 1
9 (DL+0.75(0 1.242 1.242 3 -103.937 1.242 1
17 1 DEAD LOA 0.342 0.000 1 -38.541 0.000 3 -
| 1T | [

® KONTROL TEGANGAN:
- MUTU BAJA YANG DIGUNAKAN BJ37, DENGAN TEGANGAN IZIN oizn= 1600 KG/CM?2
- TEGANGAN MAX YANG TERJADI o= 127.98 N/mm? = 1279.8KG/CM? > gizn= 1600 KG/CM?,
MEMENUHI SYARAT.

e MAXIMAL FORCE BY SECTION PROPERTY (GAYA DALAM DISAIN MAKSIMUM)

r

T PORTAL GABLE HANGGAR - Max Forces by Section Property: Whole Structure EE=
Axial Shear Tarsion Bending
. Max Fx Max Fy Max Fz Max Mx Max My Max Mz
Sect
on ki K K kim | Kim | kim
HIOXISOXES | Max +ve %990 | 28717 . 0.000 0.000 0.000 53,079
Max ve 4980 27780 0.000 0.000 0000 | -28611
HISOX350X12 | Max +ve c1097 19419 0.000 0.000 0.000 £8.529
Max ve 3730 8274 | 0.000 0.000 0000 56504
HIZEXBOXE | Max +ve 0006 6018 0.000 0.000 0.000 5284
Max ve 420 BT 000 0.000 0000 (1540
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6. KONSTRUKSI JEMBATAN RANGKA BATANG 2D

P 5.00
\ q
K##H& A VYV [y vy vy I WNAVYYIYY [vyvyvey J,#HN&AL_

| L =6 X 5.00 |
| I
__ Rangka
Jembatan
Balok Anak Balok nduk Bdlok Induk Bélok Induk
8,00
Balok Anak
€L Rangka
Jembatan
| L =6 X5.00 |
| I
8,00 Brasing Bracing Braging Braiog
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DIKETAHUI :
1. PROFIL RANGKA JEMBATAN
¢ RANGKA BATANG BAJA PROFIL WF 600.300
e BALOK ANAK PROFIL WF. 400.200
e BALOK INDUK PROFIL WF.700.300
e BRACING PROFIL WF.300.150
1. PEMBEBANAN:
e DEAD LOAD:
1. BERAT SENDIRI: SELFWEIGHT (DIHITUNG OLEH KOMPUTER)
2. BERAT BALOK ANAK+BALOK INDUK, ASSESORIS=1.2(66KG/M+175KG/M)x8M
= 2313.6KG= 23.13KN
BEBAN PLAT LANTAI KENDARAAN: 0.3X8X5X2400= 28800 KG= 288KN
BEBAN ASPAL: 0.05 X8X5X2200= 4400KG = 44KN
BRACING= 9.4X5X66KG= 31.13KN
BONDECK= 5X8X15KG= 6KN
TOTAL DL 1 RANGKA BATANG= (23.13+288+44+31.13)/2 = 193.13KN
8. TOTAL DL BRACING 1 RANGKA BATANG= 6KN
e LIVE LOAD (RSNI-2005 TENTANG JEMBATAN)
1. MUATAN D
= MUATAN MERATA, g= 9kPa = 900 KG/M2X5X8/2 = 18000KG= 180KN
= MUATAN GARIS, P =49 KN, FK=1.4, SEHINGGA Pk =1.4 X 49 = 68.6 KN
e VERTICAL EARTHQUAKE: EQv = 0.1X2307.3= 230.73 KN
o KOMNINASI BEBAN:
1. ASD (ALLOWABLE STRESS DESIGN):
= U=DL+LL
=  U=DL+0.75LL+0.525EQv

N o g~ w

INPUT DATA STAADPRO

STAAD TRUSS JEMBATAN 2D

START JOB INFORMATION

ENGINEER DATE 02-Oct-14

END JOB INFORMATION

INPUT WIDTH 79

UNIT METER KN

JOINT COORDINATES
1000;2500;31000;41500;52000;62500;73000;8550;
91050;101550;112050;122550;

MEMBER INCIDENCES
112;223;334;,445;556;667;718;828;929;1039;11409;
12410;13411;14511;15611;166 12; 177 12; 18 8 9; 19 9 10;
201011;211112;
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DEFINE MATERIAL START
ISOTROPIC MATERIAL1

E 200000

POISSON 0.3

DENSITY 78.5

ISOTROPIC STEEL

E 2.05e+008

POISSON 0.3

DENSITY 76.8195

ALPHA 1.2e-005

DAMP 0.03

TYPE STEEL

STRENGTH FY 253200 FU 407800 RY 1.5 RT 1.2
END DEFINE MATERIAL

CONSTANTS

MATERIAL STEEL ALL

MEMBER PROPERTY JAPANESE

1 TO 21 TABLE ST H582X300X12
SUPPORTS

17 PINNED

LOAD 1 LOADTYPE None TITLE DEAD LOAD
SELFWEIGHT Y -1

JOINT LOAD

2TO 6 FY -193.13

17 FY -96.56

8 TO 12 FY -6

LOAD 2 LOADTYPE None TITLE LIVE LOAD
JOINT LOAD

4 FY -68.6

2 TO 6 FY -180

17 FY -90

LOAD 3 EARTHQUAKE LOAD Y-DIR
JOINT LOAD

4 FY -230.73

LOAD COMB 4 (DL+0.75LL+0.525EQV)
11.020.7530.525

LOAD COMB 5 (DL+LL)

11.021.0

PERFORM ANALYSIS

PRINT ANALYSIS RESULTS

FINISH
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PEMBEBANAN DEAD LOAD

193.130 kN

1.

000 kN

130 kN 193.130 kN 193,130 kN [182.130 kN
i
96.560kN 96.560 kN
2, 2 3 4 Py
;—"‘ Load 1 (SELF Y)
|
PEMBEBANAN LIVE LOAD
=
o
180.000 kN [120,000 kN 1180.000 kN 180,000 kN 1180,000 kN
90. N 90.000 kN
|68.660 kN
F 3 4 &,
;—" Load 2

PEMBEBANAN EARTHQUAKE LOAD

no
230.730 kN

Load 3
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NODE DISPLACEMENT (LENDUTAN MAKSIMUM)

I JEMBATAN RANGKA BAJA 2D - Node Displacements:

Y All ) Summary /

[ OS]

Horizontal Vertical Horizontal | Resultant Rotational
Node L X Y z rX ry rZ
mim mm mm mm rad rad rad
Max X ] 5 (DL+LL) 4,304 -3.587 0.000 9.605 0.000 0.000 0.000
Win X 12 5 (DL+LL) -4.304 -3.587 0.000 9.605 0.000 0.000 0.000
WMax 1 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
10 -19.904 | 0. 0.000
Max Z 1 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
Win Z 1 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
Wax rx 1 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
Min rX 1 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
WMax ry 1 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
Win rv 1 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
Wax rZ 1 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
Win rZ 1 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
Max Rs| 10 5 (DL+LL) -0.000 -19.904 0.000 19.904 0.000 0.000 0.000
SUPPORT REACTION
[ JEMBATAN RANGKA BAJA 2D - Support Reactions: [ |2 23]
[ A »[r]s Al A Summary ; Envelope f
Horizontal Vertical Horizontal Moment
Fx F Fz Mx M Mz
Node Lic kN H kN kNm ol kNm
1 1 DEAD LOA 794112 870.700 0.000 0.000 0.0o0 0.000
2 LNWE LOAD 687 167 574 300 0.000 0.000 0.000 0.000
3 EARTHQU 192275 115.365 0.000 0.000 0.000 0.000
4 (DL+0.75LY 1410.432 1181.981 0.000 0.000 0.0o0 0.000
S (DL+LL) 1481.279 1245.000 0.000 0.000 0.000 0.000
T 1 DEAD LOA -To4 112 §70.700 0.000 0.000 0.000 0.000
2 LWE LOAD 5387167 574,300 0.000 0.000 0.000 0.000
3 EARTHGQU -1892.275 115.365 0.000 0.000 0.0o0 0.000
4 (DL+0.75LY -1410.432 1161.991 0.000 0.000 0.000 0.000
S (DL+LL) -1481 275 1245.000 0.000 0.000 0.000 0.000
MEMBER STRESSES (TEGANGAN MAKSIMUM)
[T JEMBATAN RANGKA BAJA 2D - Beam Combined Axial and Bending Stresses: ==
" All 4 Max Stresses 4 Profile Stress Points /
Max Compressive Max Tenzile
Beam LiC Length Stress Dist Corner Stress Dist Cormer
m Nimm2 m Nimm2 m
19 |1 DEAD LOA 5.000 60.3528 0.000 1
2 LNVE LOAD 5.000 53.954 0.000 1
3 EARTHQU 5.000 20.455 0.000 1
4 (DL+0.75LL 5.000 111.602 0.000 1
5.000 i i 11
20 1 DEAD LOA 5.000 60.358 0.000 1
2 LNVE LOAD 5.000 53.954 0.000 1
J EARTHQU 5.000 20455 0.000 1
4 (DL+0.75LY 5.000 111.602 0.000 1
S (DL+LL) 5.000 114.352 0.000 1
21 1 DEAD LOA 5.000 33.469 0.000 1
2 LVE LOAD 5.000 28623 0.000 1 -
3 EARTHQU 5.000 6813 0.000 1 i
4 (DL+0.75LL 5.000 58.516 0.000 1 -
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e GAYA DALAM MAKSIMUM STRUKTUR

[

[ JEMBATAN RANGKA BAJA 20 - Max Forces by Section Property: Whole Structure =
Axial Shear Tarsion Bending
) Max Fx Max Fy Max Fz MaxMx | MaxMy | MaxMz
Secton ki ki ki Mim | Kim | Kim

HSGZX300K12  |Max+ve | 1934830 13240 0000 0000 0000 0000
Maxve |-036750 (3240 (0000 (0000 0000 | 0.000
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7.TUGAS PERANCANGAN RUKO 2 LANTAI

Diketahui:

Gambar terlampir di bawah
Dimensi kolom, Lt. dasar.:350/350, Lt.1:350/350, Dimensi balok tipikal tiap lantai: 25/40
Ebeton = 2.1E5 kg/cm?, poisson ratio, it = 0.2 , BJbeton = 2400 kg/cm?

Lantai 1 : gioL = 0.12X2X2400kg/m3= 576 kg/m= 5.76kN/m

gL = 250kg/m?x2 = 500kg/m = 5kN/m

Lantai 2 : gzoL = 0.12X2X2400kg/m3= 576 kg/m= 5.76kN/m

gzLL = 150kg/m?x2 = 500kg/m = 3kN/m

Earthquake Load:

Berat Struktur W1 = (5.76+5)kN/m x 8m = 86.08kN
W2 = (5.76+3)kN/m x 8m = 70 kN
Wr=W1+W2=86.08+70 =156.16 KN
Tentukan periode getar alami struktur dengan rumus pendekatan (table 15, SNI 1726-2012
dan pasal 7.8.2.1)
= Portal beton, Ta = 0.0466 (H)%°

=0.0466 ( 7)°°=0.268 dt (periode waktu pendek Ta < T= 0.5dt)
Kategori Resiko Il (tabel 1) untuk Bangunan Ruko dengan nilai le =1 (factor keutamaan

gempa, dari tabel 2)
Dari tabel 9 SNI 1726-2012, didapat
» R = factor modifikasi respon, untuk struktur rangka beton bertulang pemikul momen
menengah, R =5 (SRPMM)
Dari table 1 SNI 1726-2012, untuk daerah Jakarta dan dengan kondisi tanah Sedang
= Jenis tanah dengan Nrata2 = 15-50 dan Kategori resiko Il table 1, kelas situs D
(dari tabel 3),
Dari SNI 1726-2002 pasal 8.8.1, menghitung spectrum disain
= Sps=2/3. Fa. Ss, dimana
= Dari table 4 dengan klas situs D, Ss = 0.75g didapat Fa= 1.2, lokasi Jakarta
(lihat peta gambar 9 ) sedangkan dari spectrum disain = 1.5 Fa (dari gambar
2), sehingga
= Sa=15Sps=2/3.15 Fa.Ss=2/3.151.2.0.75g=0.9¢
Menentukan koefisien Respon Seismik dari pasal 7.8.1.1, Cs=Sps/(R/le)
= Cs=8Sa/l(Rlle)
=0.9g / (5/1) = 0.18g
Gaya geser gempa dengan disain struktur
= Dari pasal 7.8.1.1 persamaan 22, didapat
= Vx=Cs.W; =0.18. 156.16 = 28.11 KN
= Gaya geser tiap lantai dengan menentukan factor distribusi vertical Cvx

= Menentukan factor distribusi beban vertical Cvw (pasal 7.8.3)
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= Lantai2: W2 H =86.08x7
Lantail: Wi.H1 =70x 3.5

=602.56 kNm
= 245.00 KNm

>WiHi  =847.56 kNm

u F2x = (W2.H2 )/( ZW|H| ) Vx= Cvx. Vx
=602.56/847.56 x 28.11 kN =19.98 kN
= Fix = 245.00/847.56 x 28.11 kN =8.12 KN
p? 202(DL+LL) 2P2  202(pL+LL) P2
_ B > \ 4
2&0
D1 2q1(DL+LL) op1 201(DL+LL) o1
4 _Euxy \J \ 4
LY
o T 5.00 T 5.00 T
I I I
POTONGAN MELINTANG
T * o, =] I & A
/, A
Lx=4.00 | [ e 1 e T 0 T T e I VA
il i vV vV V. VY | \ A \ 2 4 A i
| A K ! A A A A A !
| | Co— |
Lx=4.00| 1 e ol 4 |
L L oA NCCT) EEng R 4 I N
vV vV V VvV V ] \ 2 4 vy Vv v
- L[ L
Lx=4.00
1 O ] ] 1
| Ly=500 | Ly=5.00 | , Ly=5.00 | Ly=500
I T [
DENAHLT.1

DENAH LT.ATAP
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1.PERHITUNGAN BALOK ANAK MEMANJANG LT-1

f Postprocessing Bridge Deck Earthquake
IE g| g | B Stuctures - Whole Structure [=[@=] Structure3 - Beam Graphs - Beam 1 [ @ =]
2| 5 Mz(kNm)
| .L:L_ 20 20
w0y i : i
= - s
o .
M= B Structure3 - Beam Graphs - Beam 1 (== =]
+ | 5)g Fy(kHy
= 10 4258 10
= g‘ mm I
| E 1 T T 2
= § 1 N
2| = WZ —5,
A;'_r' Structure3 - Beam Graphs - Beam 1 = =R <=
Fx(kN)
%!1 REAKSI AKIBAT DL 002 002
= s : : : ‘[3
E Load 1 (SELFY) oo oo
f Postprocessing Bridge Deck Earthquake
E 2| s [#] Structure3 - Whole Structure (== ]=] Structure3 - Beam Graphs - Beam 1 ===
2| 8 Mz{khim)
3, : : i
| 2|8 ! ' ‘ rod
b il : e E
g i3
| T
Wy E| B Structure3 - Beam Graphs - Beam 1 ===
+ | ®ls Pyl
i | = |— X s 5 A
= § m f%.\ ‘ %
= 5 z 1 NZ
k= : =t
.;—;- Structure3 - Beam Graphs - Beam 1 [olfe =)
. Fx(kN)
@ REAKSI AKIBAT LL ﬁ:f% E,‘ﬁf
=l 1 T T T 2
I 001 1 2 3 4001
] 0.02 Lunz
f Postprocessing Bridge Deck Earthquake
[ 2| g | [ Structure3 - Whole Structure Structure2 - Beam Graphs - Beam 1 [==@]=]
g 2 5 Mz(kNm)
[t B 0 30
el ol 2 o[58
k| 2 % 119 ; : 4-15%
';\“ = E3 =T 15
w| 2|2
M| 2| B Structure3 - Beam Graphs - Beam 1 == =]
+ " m Fy(it)
=5 m N .
— &‘1 10 10
ﬁ £ W :‘%_1'\;\—4%:
= 20 R
: GAYA DALAM MZ DAN EY Stmctrir‘f";Beam Graphs - Beam 1 [==][==]
a AKIBAT 1.2DL+1.6 LL 002 002
= % T T j E‘
2 Lond - Bending 7 0.02 looz
= 5ad 3 - Bendin
Lantai 1
e Dead Load goL= 5.76kN/m
e Live Load, qL=5kN/m
e Hasil reaksi perletakan akibat DL,PipL. = 9.53kNx2 = 19.06Kn (BP)
e Hasil reaksi perletakan akibat LL, P11 = 5kNx2 = 10kN (BP)
e Hasil reaksi perletakan akibat DL,2P1pL = 9.53kNx4=38.12kN (BT)
e Hasil reaksi perletakan akibat LL,2P1.L = 5kNx4 = 20kN (BT)
. Hasil Mz; = 2x24.4 = 48.8 kNm (BP)
Hasil Fy: =2x19.4 = 38.8kN (BP)
. Hasil Mz1 = 4x24.4 = 97.6kNm (BT)
Hasil Fy1 =4x19.4 = 77.6kNm (BT)
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= BALOK PINGGIR (BP) PORTAL MEMANJANG LANTAI-1

Kode BALOK BP ]
Balok Tulangan Rangkap
b = 200.00|mm fc' = 25| Mpa
h = 400.00|mm fvy = 400 MPa
d = 350.00|mm Mu= 39. 76| KNmM
d'= 50.00|mm Vu= 29.82| KN
d/d = 0.1429 297.14]
Mu/bd? = 1.6229 752.64]
P = 0.00554 | pmax 0.01524| Under Reinforced
pmMin 0.00063| ok
As = 387.75|mm?3 3-D16
As' = 193.87|mm? 2-D16
Tulangan Geser
Vu 29820 N
fv 240|MPa
AV 157.00/mm
DPVc 43750 N
Vs -18573[N
Smin 392.50|mm?2
Smaks 175.00lmm2
S -710.05 310-100

= BALOK TENGAH (BT) PORTAL MEMANJANG LANTAI-1

Kode BALOK BT ]
Balok Tulangan Rangkap
b = 200.00|mm fc' = 25| Mpa
h = 400.00|mm fvy = 400 MPa
d = 350.00|mm Mu= 79.52|KNmM
d'= 50.00|mm Vu= 59.64 | KN
d/d = 0.1429 297.14]
Mu/bd2 = 3.2457 752.64]
o = 0.01124|pmax 0.01524| Under Reinforced
pmMin 0.00063| ok
As = 787.03|mm? 4-D16
As' = 393.51|mm?3 2-D16
Tulangan Geser
Vu 59640| N
fy 240|MPa
Av 157.00|mm
DPVc 43750 N
Vs 21187|N
Smin 392.50mm?2
Smaks 175.00lmm2
S 622.47 S310-100
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1.PERHITUNGAN BALOK ANAK MEMANJANG LT-2

e Dead Load goL= 5.76kN/m

Live Load, qiL = 3 kN/m
Hasil reaksi perletakan akibat DL,P1pL = 9.53kNx2
Hasil reaksi perletakan akibat LL, P11 = 3kNx2

Hasil reaksi perletakan akibat DL,2P1p. = 9.53kNx4=
Hasil reaksi perletakan akibat LL,2P1.. =3kNx4
Hasil Mz1 = 2x20.1 = 40.2 KNm (BP)

Hasil Fy1 =2x16.2 = 32.4 kN (BP)
e Hasil Mz1 = 4x24.4 = 80.4kNm (BT)
Hasil Fy:1_=4x19.4 = 64,8 6kNm (BT)

Lo Postprocessing Bridge Deck Earthquake
] & | 2 | ) BALOKBT-BP LT-1 - Whole Structure == =] BALOK BT-BP LT-1 - Beam Graphs - Beam 1 [ ==
= 2| 2 Mz(kNm)
R = bt
— 10 10
- 4 sle il ‘ 2 i o,
o= "
bS =|[£ 20 1.4 lzn
o i
s
| Bl a
M § & BALOK BT-BP LT-1 - Beam Graphs - Beam 1 (=& ]=]
bl I =1
+ |28 e
e | e |—] 3 10 10
>le : =
2 ! g
=|n : : T~ F
i N v 953 10
==
; BALOK BT-BP LT-1 - Beam Graphs - Beam 1 (=2 BR[|
Fx(kN)
[ ]
0.0z 0.02
= REAKSI AKIBAT DL 001 gm
— 1 T T T 2
—%.:.D 001 1 2 3 4001
I ;—x 0.02 loo2
= Load 1 (SELF Y)
Postprocessing Bridge Deck Earthquake
b2
W 2| @ || [ BALOK BT-BP LT-1 - Whole Structure (=@ ] =] BALOKBT-BP LT-1 - Beam Graphs - Beam 1 SE=]
| 2| 2 Mz(kNm)
@ e H <
17 4 4
[~ 4 § . 1z 2 22
L & g o T ! (=
el : g &
g it
% E| g
| 2| & BALOK BT-BP LT-1 - Beam Graphs - Beam 1 (== ]=]
= =NE Pyl
Gp | = I; X 493 4
g > E
— & 1 2
=t ; ToT— =2
L [ — 4 E
=
<=4
; BALOK ET-BP LT-1 - Beam Graphs - Beam 1 =n R~
P REAKSI AKIBAT LL Pkt
_ 0.02 0.02
\EI 0.01 BI‘H
= 1 - T - 2
Fia 0.01 1 2 3 4[u 01
1= 0.02 0.02
= ;—x Load 2
processing ridge Decl arthquake
[ Post Bridge Deck Earth ke
E 3| g | B BALOKET-BP LT-1 - Whole Stucture [= @[ | [-]BALOKBT-BP LT-1 - Beam Graphs - Beam 1 S =f=]
Z| 5 Mz(kNm)
i
| ®| ) 20
|| 20 20
¥ E 104 2 apto
2 1 |2
2 & 8 10 ; J Pai]
Nl B B 201 13
| o[
5
® | El g kNim
W | B » BALOK BT-BP LT-1 - Beam Graphs - Beam 1 [ @] =]
[l =l m
+ | T2 Fytki)
iy [ = 20162 20
5 10 10
= & 1 . r 2
2 m 10 1 Nﬂ o
b | — 20 162820
pu
-
=
™ BALOK BT-BP LT-1 - Beam Graphs - Beam 1 =N Eeh <=
Ex(kN)
[ ]
0.02 0.02
a GAYA DALAM MZ DAN FY
= AKIBAT 1.2DL+1.6 LL ! : 2
A 0.01 1 2 4001
7} j 0.02 log2
= Load 3
= T —
Lantai 1

19.06Kn (BP)
6kN (BP)
38.12kN (BT)

= 12kN (BT)
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= BALOK PINGGIR (BP) PORTAL MEMANJANG LANTAI-2

Kode BALOK BP ]
Balok Tulangan Rangkap
b = 200.00|mm fc' = 25| Mpa
h = 400.00|mm v = 400 MPa
d = 350.00| mm Mu= 39. 76| KNMmM
d'= 50.00|mm Vu= 29.82| KN
d/d = 0.1429 297.14]
Mu/bd2 = 1.6229 752.64]
p = 0.00554|pmax 0.01524| Under Reinforced
pmMmin 0.00063|ok
As = 387.75|mm? 3-D16
As' = 193.87[mm? 2-D16
Tulangan Geser
Vu 29820 N
fy 240|MPa
AV 157.00|mm
PVc 43750 N
Vs -18573| N
Smin 392.50mm2
Smaks 175.00|mm2
S -710.05 10-100

= BALOK TENGAH (BP) PORTAL MEMANJANG LANTAI-2

Kode BALOK BT ]
Balok Tulangan Rangkap
b = 200.00|mm fc' = 25| Mpa
h = 400.00|mm fvy = 400 MPa
d = 350.00|mm Mu= 79.52|KNmM
d'= 50.00|mm Vu= 59.64 | KN
d/d = 0.1429 297.14]
Mu/bd? = 3.2457 752.64]
o = 0.01124|pmax 0.01524| Under Reinforced
pmMin 0.00063| ok
As = 787.03|mm?3 4-D16
As' = 393.51|mm? 2-D16
Tulangan Geser
Vu 59640| N
fy 240|MPa
Av 157.00|mm
DPVc 43750 N
Vs 21187|N
Smin 392.50mm?2
Smaks 175.00lmm2
S 622.47 S310-100
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Perhitungan pembesian anak tangga:

- Tinggi antar lantai 3.5 meter dengan bordes di ketinggian 1.75 m

- Range tinggi anak tangga h =16 — 19 cm, cobah =17.5 cm

- Banyak anak tangga 175/17.5 = 10 buah, jadi tinggi, antrede, h = 17.5 cm
- Lebar anak tangga, offtrede, b : 62 — 2Xh = 65 — 2x17.5= 27 cm
- Lebar tangga diambil :150 cm, lebar bordes 125cm, Sudut a = tg (17.5/27) =33°

2y A7 +1.75 12cm
Pembebanan:
e Dead Load BS dihitung oleh komputer
e Live Load, gu.=3 kN/m
e Tplattangga= 12 + 1/2x(27xsin 33°)
=19.35 cm ~20cm, lebar = 100 cm
OUTPUT TANGGA LT DASAR DANLT.1 (1.2DL+1.6LL)
Postprocessing Bridge Deck Earthguake
[ Tangga - Whole Structure =N EeR| =< Tangga - Beam Graphs - Beam 1 [ ==
T | et
Tangga - Beam Graphs - Beam 1 == =]
EE: . 1 N@?Z
% 000 ki [~] Tangga - Beam Graphs - Beam1 ===
e reap
] ! : Lozt
1 2l i
OUTPUT MAXIMAL FORCES BY SECTION PROPERTY
& Tangga - Max Forces by Section Property: Whole Structure | = || [=] || £3 |
Axial Shear Torsion Bending
. Max Fx Max Fy Max Fz Max Mx Max My Max Mz
Section KN KN KN KNm KNm kNm
Rect 0.20x1.00 Max +ve o0.644 15775 0.000 0.000 0.000 9513
Max -ve -12.453 0.000 0.000 0.000 -4 642
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e PEMBESIAN TANGGA,LT.1(1.2DL+1.6LL)

Kode BALOK JEMBATAN |
Balok Tulangan Rangkap
b = 1000.00|mm fc' = 25| Mpa
h = 200.00[mm fy = 400|MPa
d = 150.00| mm Mu= 9.50| KNmMm
d'= 50.00|mm Vu= 15. 77| KN
d/d = 0.3333 266.67
Mu/bd?® = 0.4222 752.64
p = 0.00159|pmax 0.01524| Under Reinforced
pmin 0.00063|ok
As = 238.57[mm? $©10-200
As' = 119.29|mm? ©10-200
Tulangan Geser
Vu 15770|N
fy 240(MPa
AV 157.00|mm
DVc 93750 N
Vs -103973|N
Smin 1962.50[mm2
Smaks 75.00|mm2
S -54.36 310-100

INPUT DATA STAAD PRO TUGAS PERANCANGAN
STAAD PLANE RUKO 2 LANTAI - TUGAS PERANCANGAN
START JOB INFORMATION

ENGINEER DATE 10-Dec-11

END JOB INFORMATION

INPUT WIDTH 79

UNIT METER KN

JOINT COORDINATES
1000;2500;31100;4040;5540;61140;7080;81180;
95580;

MEMBER INCIDENCES
114;225;336;447;568;645;756;879;998;
CONSTANTS

E 2.1E+7 ALL

POISSON 0.2 ALL

DENSITY 24 ALL

ALPHA 1e-005 ALL

MEMBER PROPERTY AMERICAN

1 TO 3 PRISYD 0.357ZD 0.35

45PRISYD0.3ZD 0.3

6 7PRISYDO0.5ZD 0.3

89 PRISYD0.97ZD 0.6

SUPPORTS

1 TO 3 FIXED

LOAD 1 DEAD LOAD

SELFWEIGHT Y -1

MEMBER LOAD

6 TRAPGY0-2002

6 UNIGY -2023

6 TRAP GY -20035

7TRAPGY0-2002

7UNIGY-2024

7 TRAP GY -2004 6

JOINT LOAD

4 FY -20

59 FY -40

6 TO8FY -20
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MEMBER LOAD

8 TRAP GY 0-16 0 2

9 UNIGY-16 035

8 UNIGY -16 255

9 TRAP GY -16 03.55.5
LOAD 2 LIVE LOAD
MEMBER LOAD

6 TRAP GY 0-100 2

6 UNIGY -102 3

6 TRAP GY -10035

7 TRAP GY 0-100 2
7UNIGY-1024

7 TRAPGY -10046
JOINT LOAD

4 FY -20

5 FY -40

6 FY -20

MEMBER LOAD

8 TRAP GY 0-40 2
9UNIGY -4035
8UNIGY -4255

9 TRAP GY -403.555
LOAD 3 EARTHQUAKE
JOINT LOAD

4 FX 50

7FX 25

LOAD COMB 4 (1.2DL+1.6LL)
112216

LOAD COMB 5 (1.2DL+1.LL+1.EQ)
1122131

PERFORM ANALYSIS
PRINT ANALYSIS RESULTS
FINISH

e PEMBEBANAN DEAD LOAD

STAAD.Pro V8i (SELES s 5) - C
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PEMBEBANAN LIVE LOAD

STAAD.Pro Vi (SELF 5) - RAN
File Edit View Tools Select Geometry Commands Analyze Mode Window Help
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DIAGRAM MOMEN (1.2DL+LL+EQX

STAAD.Pro V8i (S
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DIAGRAM AKSIAL (1.2DL+LL+EQX)
[ sTanD.pro vai (s TTUGAS PERANCANGA
File Edit View Tools Select Results Report Mode Window Help
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988999954+ ok HERAAQAVNAPRQ nnam o ?
ALGEBSDEB i R N A 1 mam
ho Postprocessing Bridge Deck Earthquake
; 2| g | [ TUGAS-PERANCANGAN - Whole Structure [ =] | [ TUGAS-PERANCANGAN - Beam Graphs-Beam1  [(= |1 |55
E] ; Mz(kNm)
| .:LL. o0 4184 20
= g 1%\ Eu
vE 11u i z __T\"—'HE:‘
== f ? 2 Py
A 3 1
W Eg —
Ml | E [=] TUGAS-PERANCANGAN - Beam Graphs - Beam1 [ = || @ | 58 |
-+ g .? Fy(kH)
f : j . : : I 3
b — | i . 2
TUGAS-PERANCANGAN - Beam Graphs - Beam1 | o || & || %2 |
Fx(kH)
i 400:313 299400
5 1 3 E
E‘:': E| Load 5 : Axial Force an’ tann
;:Help, press FL Post Mode  Load5:(1.2DL+1.LL+1.EQ) Input Uni
NODE DIISPLACEMENT LENDUTAN "
[ BITAE DECK] | EdilKlae |
=
T TUGAS-PERANCANGAN - Node Displacements: o= =]
\AIL} Summary /
Horizontal [ Vertical | Horizontal | Resultant Rotational
Node LIC X ¥ Z X rY rZ
mm mim mm mm rad rad rad
Max X T a(1.20L+1L 6.334 -0.815 0.000 6.387 0.000 0.000 -0.00
Min X 4 412D+ 6 -0.036 -0.574 0.000 0.575 (.000 0.000 0,000
Max Y 7 JEARTHQU 6.314 0.029 0.000 6.314 [.000 0.000 -0.00(
Max £ 1 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.00c
Win Z 1 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.00c
Max rx 1 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.00¢
Min rx 1 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.00¢
Max ry 1 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 (.000 0.000 0.00¢
Win r’ 1 1 DEAD LOA 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.00c
Max rZ 8 4(120L+1 6 0.008 -0.937 0.000 0937 0.000 0.000 0.002
Min rZ 7 412D+ 6 0.02% -0.873 0.000 0.574 0.000 0.000 -0,00:
Max Rz 9 5(1.2DL+1.L 6.321 -T2 0.000 9.575 [.000 0.000 0.00(

e KINERJA DAYA LAYAN STRUKTUR

e SIMPANGAN IZIN A = 0.02H = 0.02X400 = 0.8 CM > SIMPANGAN X YANG ADA, Ax= 0.633CM, OK
LENDUTAN IZIN BALOK Ay = 1/250XL = 1/250X400 = 1.6 CM > LENDUTAN YANG ADA, Av= 0.823CM,
OK
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SUPPORT REACTION (REAKSI PERLETAKKAN)

Z TUGAS-PERANCANGAN - Support Reactions: == Eoh ==
| 4| » [y All A Summary 4 Envelope f
Horizontal Vertical Horizontal Moment
Fx F Fz Mx ] Mz
llode Lic kN - kN kNm — kNm
1 |1 DEAD LOA 0.765 203.941 0.000 0.000 0.000 1072
2 LIWE LOAD 0.261 B2 117 0.000 0.000 0.000 183
3 EARTHOU _3.454 13.593 0.000 0.000 0.000 20.206
4(1.2DL+16 2297 376.116 0.000 0.000 0.000 -3.147
5 (1.20L+1.L EET4 313.153 0.000 0.000 0.000 18.357
3 |1DEADLOA -0.788 203,841 0.000 0.000 0.000 1.072
2 LIWE LOAD -0.854 74735 0.000 0.000 0.000 1.148
3 EARTHOU 3.384 13.680 0.000 0.000 0.000 20.860
4(1.2DL+16 2286 364,386 0.000 0.000 0.000 3.120
5 (1.20L+1.L S10.1s8 333.195 0.000 0.000 0.000 23.003
10 |1 DEAD LOA 0.000 106.329 0.000 0.000 0.000 0.000
2 LIWE LOAD _0.007 53.087 0.000 0.000 0.000 0.005
3 EARTHOU 14,181 0.013 0.000 0.000 0.000 28.270
4(1.2DL+16 20011 212.550 0.000 0.000 0.000 0.009
5 (1.20L+1.L 14168 180.705 0.000 0.000 0.000 28.275

MAXIMAL FORCE BY SECTION PROPERTY (GAYA DALAM MAKSIMUM)

r b1

T TUUGAS-PERANCANGAN - Max Forces by Section Propert: Whole Structur =E=

Axial Shear Torsion Bending

MaxFx | MaxFy | MaxFz | MaxMx | MaxMy | MaxMz
ki ki ki kim | kim | kiim
Rect035035  |Max+ve | 376176 14168 0000 0000 0000 2820

Maxve |-1363 27 000 0000 OO0 2338
| Rect03x035  |Maxeve | 27257 30785 (0000 0000 0000 6073
Maxve |48 26 0000 0000 000 7693
Rect050i030  |Maxeve | 12201 60403 0000 0000 0000 67T
Maxve |-21397  B0435 (0000 0000 0000 -3O.969
Rect0S0x060  |Maxsve |30795 209913 0000 (0000 0000 76913
lax e 08151 L0000 0000 0000 -562106

Section
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e PERENCANAAN PEMBESIAN BALOK B1

Kode BALOK LANTAI 1 |
Balok Tulangan Rangkap
b = 200.00|mm fc' = 25| Mpa
h = 400.00|mm fy = 400{MPa
d = 350.00|mm Mu= 67.80|KNmM
d'= 50.00|mm Vu= 60.43| KN
d/d = 0.1429 297.14
Mu/bd?® = 2.7673 752.64
p = 0.00954 |pmax 0.01524| Under Reinforced
pmin 0.00063| ok
As = 668.07|mm? [4-Di6
As' = 334.04|mm? [2-Di16
Tulangan Geser
Vu 60430|N
fy 240|MPa
AV 157.00|mm
PVc 43750 N
Vs 22240|N
Smin 392.50{mm2
Smaks 175.00lmm2
S 592.99 310-100

e PERENCANAAN PEMBESIAN BALOK B2

Kode BALOK LANTAI 1 |
Balok Tulangan Rangkap
b = 600.00|mm fc' = 25| Mpa
h = 900.00|mm fy = 400|MPa
d = 850.00|mm Mu= 562.11|KNmM
d'= 50.00|{mm Vu= 208.15|KN
d/d = 0.0588 310.59
Mu/bd? = 1.2967 752.64
p = 0.00422|pmax 0.01524| Under Reinforced
pmin 0.00063|0ok
As = 2151.19{mm? |8-D19
As' = 1075.60/mm? |4-D19
Tulangan Geser
Vu 208150|N
fy 240|MPa
AV 157.00mm
PVc 318750|N
Vs -147467|N
Smin 1177.50mm2
Smaks 425.00|mm?2
S -217.19 210-100
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PERENCANAAN PEMBESIAN KOLOM K1

Kolom Lantai 1

b 350 mMmm fc’ 25| Mpa
h 350 mMmm fv 400 | Mpa
d’ 50]mm Mu 28.39|KNM
d 300 mm Pu 376.12| kN
el 180.48]mm et/h 0.52
d'/h 0o.14
Agr 122500.00
Pu/(D.Agr.0.85.fc’) 0.18
Pu./(.Agr.0.85.fc’).et/h o.12
r 0.0200 pmaks 0.0400
0.80 P min O0.0100
[e) 0.016 Under Reinforced
AsS 1680 10-D16
Tulangan Geser
Vu 14170 N
v 240|Mpa
fc 20| Mpa
AV 157 mm2
(] 0.75
Vc 58697 | N
Vs -39803.45| N
Smin 322.97|mm
Smax 150.00lmm
S -284.00|<x510-150

PERENCANAAN PEMBESIAN KOLOM K2

Kolom Lantai 2

b 350 mm fc* 25| Mpa
h 350 mm fy 400 | Mpa
d’ 50|mm Mu 76.913|KNmM
d 300 mMmm Pu 272.56| kN
el 387.19|mm et/h 1.11
d'/h 0o.14
Agr 122500.00
Pu/(3.Agr.0.85.fc’) 0.13
Pu./(D.Agr.0.85.fc’).et/h 0.18
r 0.0200 pmaks 0.0400
0.80 pmin 0.0100
0.016 Under Reinforced
As 1680 10-D16
Tulangan Geser
Vu 30790| N
fv 240|Mpa
fc 20| Mpa
AV 1571 mm2
(2] 0.75
Vc 58697 | N
Vs -17643.45| N
Smin 322.97|mm
Smax 150.00lmm
S -640.69|<510-150
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e PERENCANAAN PEMBESIAN PLAT

Kode: PL1 |
PEMBESIAN PLAT
Lx 4lm b 1000|mm |fc'= 20{MPa
Ly 5|m h 120|mm |fy = 240(MPa
Ly/Lx 1.25 ctx 69.00
clx 31.00 cty 57.00
cly 29.00 d 100[{mm
qu 10|KN/m2 d 20{mm
Mu/bd” p As
MIx 3.10|KNm 0.3100 0.0016]|Asx 163.34/mm?  |D10-200
Mly 2.90[KNm 0.2900 0.0015]|Asx’ 152.69|lmm?  |D10-200
Mtx 6.90[KNm 0.6900 0.0037|Asy 368.98|mm*  [D10-200
Mty 5.70[KNm 0.5700 0.0030]Asy' 303.37|mm*  [D10-200
240.00 pmax 0.02419085
1693.44 Under Reinforced

e PERENCANAAN PONDASI
o Daya Dukung untuk Pondasi Tapak kedalaman = 1.20 m, dari Uji

sondir

gc = 12 kg/cm?

Quit = 48 — 0.009 (300 — 12 )*° = 4.01 kg/cm?
Untuk perencanaan diambil ga =1.6 kg/cm?,(FK =2.5)

P 1
Daya Dukung Pondasi Geser Pons
fc 20| N/mm?2 omax O.15|N/mm2=2
ht 30|CTmMm omin O. OO0 N/mm?2=2
L = 160 Cm hk 3350 mm
B = 160 Cm bk 3350 mm
Nu = 337612 |1 Kg d 2701 mm
NMu = 31400 | kgcm bo 2480 mm
qp = 1.52|kg/cm2>2 P\Vc 7A8B636 | N
ga 1.60 | kg/cm2>2 Vu 1599221 N
gqa = gp oK DVc = Vu, OK

e PEMBESIAN PONDASI
Mu = 1/2X0OmaxL? = 1/2x0.15x(0.5x1600-1/2x350)x1000 = 2.929.10" Nmm

Tulangan Pokok
2
No. | Nama b h| d | fc ] fy Mt [Mthd  p As|
1] PL 1000 300 | 270 | 20 | 240 | 2.90E+07|0.3978| 0.002103 | 567.840 | D12-150
g
C [ 0.000089 ECU>£Cl Under Reinforced a 15.795 K 0.497
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PEMBESIAN SLOOF

Dari gaya dalam kolommaksimal lantai 1 diambil sebesar 50% :

- Gaya geser : 0.5 x 14.168= 7.08 kN

- Momen : 0.5 x 28.75=14.375 kN

Kode BALOK LANTAI 1

Balok Tulangan Rangkap

b = 200.00|mm fc' = 25|Mpa
h = 400.00|mm fy = 400|MPa
d = 350.00{mm Mu= 14.37|KNmM
d'= 50.00lmm Vu= 7.08| KN
d/d = 0.1429 297.14
Mu/bd?® = 0.5865 752.64
p = 0.00198|pmax 0.01524 Under Reinforced
pmIin 0.00063|ok
As = 138.87|mm? 3-D16 diambil sama tulangan
As' = 69.44|mm? 3-D16 atas dan bawah
Tulangan Geser
Vu 7080|N
fy 240({MPa
AV 157.00|mm
DdVc 43750|N
Vs -48893| N
Smin 392.50|mMm2
Smaks 175.00mm2
S -269.73 10-100
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DETAIL BALOK BT
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